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Nama : Maulida Isnaeni AT 
NIM : 10800110043 
Judul : Pengaruh Iklim Etika terhadap Professional Judgment dengan 
Komitmen Orgenisasi sebagai Variabel Intervening (Studi Empiris pada 
Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) di Kota Makassar) 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh iklim etika 
dan komitmen organisasi terhadap professional judgment seorang auditor pada 
perwakilan BPK RI Sulawesi Selatan. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu iklim etika sebagai variabel bebas, komitmen organisasi sebagai variabel 
intervening dan professional judgment sebagai variabel terikat. 
Sumber data dalam penelitian ini yaitu data primer dimana metode 
pengambilan data menggunakan metode kuesioner disebar dikantor perwakilan BPK 
RI Sulawesi Selatan. Jumlah sampel yang datanya berhasil diolah yaitu sebanyak 49 
orang dari 79 yang ditargetkan. Metode pemilihan sampel yang digunakan yaitu 
metode nonprobabilitas yaitu purposive sampling yang merupakan teknik 
pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang ditentukan oleh peneliti 
Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis jalur (path analysis). 
Hasil dari pengujian hipotesis didalam penelitian ini menunjukkan bahwa 
iklim etika dan komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap professional 
judgment auditor pada perwakilan BPK RI di Sulawesi Selatan, dan iklim etika 
berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi auditor pada perwakilan BPK RI 
di Sulawesi Selatan. Dan dipenelitian ini juga menerangkan pengaruh langsung iklim 
etika ke professsional judgment dan pengaruh tidak langsung melalui komitmen 
organisasi (sebagai variabel intervening), dan hasil yang didapatkan yaitu pengaruh 
langsung iklim etika ke professional judgment lebih kuat, dari pada pengaruh tidak 
langsung yaitu menggunakan komitmen organisasi sebagai variabel intervening. 
 





A. Latar Belakang masalah 
IFRS (International Financial Reporting Standar) merupakan suatu standar 
internasional yang sekarang ini telah diadopsi oleh berbagai negara di dunia. 
Pengadopsian ini dilatarbelakangi karena para pelaku bisnis ingin adanya sebuah 
harmonisasi standar akuntansi internasional untuk menyelaraskan perbedaan-
perbedaan dalam menerapkan sistem akuntansi yang berbeda, percepatan perubahan 
transparansi informasi keuangan, meningkatkan komparabilitas (daya banding) 
informasi keuangan dari berbagai negara serta menghemat biaya terutama bagi 
penyaji dan pemakai laporan keuangan
1
. Begitu pula negara Indonesia, Indonesia saat 
ini telah berusaha untuk mengadopsi IFRS secara full walaupun sampai saat ini masih 
ada peraturan didalam IFRS yang belum dikeluarkan eksposure drafnya. 
Pengadopsian IFRS ini tentunya juga akan merubah standar akuntansi yang 
berlaku di Indonesia agar sesuai dengan IFRS.  IFRS sendiri memiliki tiga ciri utama 
yaitu principles based, lebih banyak menggunakan nilai wajar sebagai dasar 
penilaian, dan pengungkapan yang lebih banyak
2
. Standar yang bersifat principel 
based merupakan standar yang hanya mengatur hal-hal yang prinsip bukan mengatur 
yang detail. Untuk itu diperlukan professional judgment dalam menerapkan standar, 
membuat penilaian serta memberikan pendapat apabila auditor atau akuntan telah 
menyelesaikan pekerjaannya. Untuk dapat memiliki professional judgment seorang 
                                                          
1
 Ratih Handayani, “Dampak Konvergensi International Financial Reporting Standard (IFRS) 
Terhadap Praktik Akuntansi Dan Dunia Pendidikan Di Indonesia”, Media Bisnis, September: h.2 
2
 Dwi martani, “dampak implementasi IFRS bagi perusahaan” :h.2 
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akuntan harus memiliki pengetahuan, skill dan etika. Jika seorang akuntan tidak 
memiliki ketiga hal tersebut maka professional judgment yang diambil tidak tepat. 
Hal serupa juga dipaparkan di dalam standar profesional akuntan publik dan 
kode etik akuntan indonesia bahwa standar auditing mencakup mutu profesional 
(Professional Qualities), akuntan independen dan pertimbangan (Judgement) yang 
digunakan dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporan auditing. Dan jika kita 
melihat di dalam standar umum auditing yang ketiga berbunyi “dalam pelaksanaan 
audit dan penyusunan laporannya, akuntan wajib menggunakan kemahiran 
profesionalnya dengan cermat dan seksama”3. Penggunaan kemahiran yang 
profesional dalam pelaksanaan auditing lebih menekankan pada tanggung jawab 
akuntan untuk mengamati setiap standar pekerjaan dan standar pelaporan apakah 
sudah sesuai atau tidak. 
Dalam pasal 1 ayat (2) Kode Etik Akuntan Indonesia mengamanatkan: bahwa 
setiap anggota harus mempertahankan integritas dan objektivitas dalam 
melaksanakan tugasnya. Dengan mempertahankan integritas, ia akan bertindak jujur, 
tegas, dan tanpa pretensi.  Dengan  mempertahankan  objektivitas, ia akan bertindak 
adil, tanpa dipengaruhi tekanan atau permintaan pihak tertentu atau kepentingan 
pribadinya. Dengan adanya kode etik ini, masyarakat akan dapat menilai sejauh mana 
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 J Elder,  dkk. Auditing And Assurance Services An Integrated Approach, ed. Dr Elisabeth tri 
aryani, S.E., Ak., M.Si. jasa audit dan assurance pendekatan terpadu. (jakarta, salemba empat. 2011). 
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 Nasrullah Djamil. Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit pada sektor publik dan 
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Sedangkan menurut pandangan islam seorang akuntan dan auditor dalam 
bekerja hendaknya ia memperhatikan sikap adil. Sebagaimana yang terdapat dalam 
Q.S Asy-Syua‟ra/26:181-184 Allah SWT berfirman: 
                               
                           
          
Terjemahan: 
(181) Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu Termasuk orang- orang 
yang merugikan; 
(182) Dan timbanglah dengan timbangan yang lurus; 
(183) Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan 
janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan; 




Ayat diatas menjelaskan bahwa seorang akuntan harus melakukan 
pekerjaannya seprofesional mungkin dengan cara melakukan pengambilan keputusan 
yang adil atau tidak ada pihak yang nantinya akan merasa dirugikan dengan eputusan 
yang telah dilakukan. Melakukan pekerjaan seprofesional mungkin dapat dilakukan 
dengan cara menjunjung tinggi nilai dari kode etik seorang akuntan, dan 
komitmennya terhadap organisasi atau tempat ia bekerja. 
Pertimbangan auditor (auditor judgments) sangat tergantung dari persepsi 
mengenai suatu situasi. Judgment, yang merupakan dasar dari sikap profesional, 
adalah hasil dari beberapa faktor seperti pendidikan, budaya, dan sebagainya, Tetapi 
yang paling signifikan dan tampak mengendalikan semua unsur seperti pengalaman 
                                                          
5
 Jaihan. Al-Qur‟an dan Terjemahannya. Terj. Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-
Qur‟an, Lajnah Pentashi Mushaf Al-Qur‟an dan H.Anwar Abu Bakar, L.C (Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 2007), h: 598  
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adalah perasaan auditor dalam menghadapi situasi dengan mengingat keberhasilan 
dari situasi sebelumnya. Judgment adalah perilaku yang paling berpengaruh dalam 
mempersepsikan situasi, dimana determinan utama sifatnya kadang kontekstual 
tergantung dari banyak faktor yang mempengaruhinya. Akuntan judgment 
menentukan kualitas akhir hasil akhir dari laporan audit
6
. 
Untuk dapat memiliki judgment yang profesional seorang akuntan harus 
memiliki pengetahuan, skill dan etika karena jika tidak memiliki ketiga hal tersebut 
maka professional judgment yang diambil tidak tepat.  Terkait tentang pengetahuan 
dan skill seorang akuntan sudah tidak perlu dipertanyakan lagi kapabilitasnya. Karena 
sudah pasti seseorang dapat bergelar sebagai akuntan jika ia sudah menempuh jenjang 
pendidikan tertentu dan selama menempuh jenjang pendidikan tersebut seorang calon 
akuntan sudah pasti akan mendapatkan berbagai pelatihan-pelatihan agar skillnya bisa 
terasah. 
Menyangkut soal etika, seorang akuntan masih perlu mendapatkan perhatian 
khusus. Hal ini disebabkan karena etika sendiri merupakan nilai-nilai dan norma-
norma yang menjadi pegangan bagi seseorang atau suatu kelompok dalam mengatur 
tingkah lakunya
7
. Dan jika hal ini dikaji lebih dalam maka setiap akuntan akan 
memiliki etika yang berbeda tergantung diri dan lingkungan tempat ia bekerja. 
Kadangkala, apabila tidak terjadi keseimbangan antara iklim etika dan 
profesional akuntan, maka yang akan timbul yaitu terjadinya konflik. Konflik ini 
sangat berbahaya, karena bisa mempengaruhi kualitas dari hasil kerja akuntan. Dalam 
konteks profesional akuntan, iklim etika yang dirasakan dalam tempat kerja mereka 
                                                          
6
 Ery Wibowo. Determinan-determinan penting dalam akuntan judgment, Value Added 6, 
No.2, Maret 2010-Agustus 2010.http://jurnal.unimus.ac.id. h:72 
7
 K Bertens, Etika(Cet, I; Jakarta, PT Gramedia Pustaka Utama, 1993), h:7 
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mempunyai pengaruh besar terhadap munculnya konflik organisasional profesional 
(KOP). Semakin baik iklim etika yang dibangun dalam KAP tersebut, maka konflik 
organisasional profesional akan semakin rendah yang berakibat pada kinerja akuntan 
publik serta komitmen akuntan publik terhadap tempat kerjanya tersebut semakin 
tinggi
8
. Ini bisa diambil kesimpulan bahwa komitmen organisasi dapat menentukan 
profesional atau tidaknya seorang akuntan walaupun tidak secara langsung, karena 
tingkat profesional dan tingkat  komitmen seorang akuntan terhadap tempat kerjanya 
dipengaruhi oleh baik tidaknya iklim etika ditempat tersebut. Iklim etika dapat 
mempengaruhi perilaku anggota organisasi dalam melaksanakan tugasnya. Hal ini 
dapat diperkuat dengan penjelasan dari Victor dan Cullen (1988) yang juga 
mendefenisikan iklim etika sebagai suatu persepsi atau pendangan yang berlaku 
dalam praktek dan prosedur organisasi yang memiliki konten etika. 
Penelitian yang dilakukan oleh Victor dan Cullen (1987) mengenai iklim etika 
organisasi menemukan bahwa iklim etika organisasi merupakan pegangan bagi 
karyawan ketika menghadapi nilai etis dan merupakan pedoman untuk menyelesaikan 
permasalahan-permasalahan etis yang timbul
9
. Konsep iklim etika mirip dengan 
konstruksi yang lebih luas seperti iklim organisasi (Schneider,1975) dan organisasi 
budaya (Smircich,1983), tetapi lebih terfokus pada masalah etika atau moral. 
Komitmen akuntan pada organisasi merupakan salah satu sikap yang 
mencerminkan perasaan suka atau tidak suka seorang akuntan terhadap 
organisasinya. Komitmen ini dipengaruhi oleh berbagai faktor baik berasal dari 
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 Nicoline Hiariej, “analisis hubungan iklim etis, konflik organisasional profesional, dan 
komitmen afektif organisasional serta kinerja akuntan publik”, jurnal keuangan 5, no. 1 (Maret 2013): 
h. 1 
9
 Ibid  
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lingkungan organisasi maupun pekerjaannya. Budaya organisasi (iklim etika) 
berpengaruh pada komitmen individu pada organisasi
10
. 
Komitmen organisasi, profesional judgment, dan iklim etika adalah tiga hal 
yang tidak bisa dipisahkan. Hubungan antara komitmen organisasi dan professional 
judgment dapat berdampak pada hasil akhir dalam pengauditan atau dalam 
pembuatan laporan keuangan. Apabila seorang karyawan tidak merasa nyaman untuk 
bekerja disuatu perusahaan yang disebabkan karena komitmen karyawan terhadap 
perusahaan rendah yang rendah dan nantinya akan berdampak terhadap hasil akhir 
dari pekerjaannya, maka karyawan tersebut sudah bisa dikatakan tidak professional. 
Sebagaimana yang terdapat dalam Q.S Al-Maidah/5:8 Allah SWT berfirman: 
                         
                               
     
Terjemahan: 
“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi orang-orang yang 
selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. dan 
janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu 
untuk Berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada 
takwa. dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui 
apa yang kamu kerjakan”11. 
Ayat ini menunjukan bahwa salah satu faktor penyimpangan dari keadilan dan 
memperingatkan kaum muslimin bahwa kebencian dan permusuhan kesukuan atau 
masalah-masalah pribadi, tidak boleh menghalangi pelaksanaan keadilan dan tidak 
boleh menyebabkan pelanggaran atas hak hak orang lain karena keadilan adalah 
                                                          
10
 O, Manetje, and N. Martins, “The Relationship Between Organizational Culture And 
Organizational Commitment”. Southern African Business Review 13, No. 1. (2009): h.2 
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sesuatu yang melampui itu semua. Ayat di atas mengatakan janganlah sekali-kali 
kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil
12
. 
Begitu pula untuk akuntan dan auditor, dalam melaksanakan pekerjaannya yang 
menjadi tanggung jawabnya maka ia harus bekerja seprofesional mungkin. 
Hubungan antara komitmen organisasi dan iklim etika dapat dilihat dari segi 
internal akuntan atau auditor. Komitmen organisasi dan iklim etika merupakan dua 
hal yang berkaitan dengan tempat seseorang bekerja atau organisasi. Apabila iklim 
etika disuatu perusahaan berubah-ubah maka hal ini menimbulkan konflik internal 
yang dirasakan oleh akuntan dan auditor. Semakin baik iklim etika yang dibangun 
dalam KAP tersebut, maka konflik organisasional profesional akan semakin rendah 
yang berakibat pada kinerja akuntan publik serta komitmen akuntan publik terhadap 
tempat ia bekerja tersebut semakin tinggi. 
Sedangkan antara iklim etika dan professional judgment terdapat pula 
hubungan yang sangat erat. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa untuk 
dapat memiliki judgment yang profesional maka seorang akuntan harus memiliki 
ilmu, sklill, dan etika. Etika disini berkaitan dalam hal pengambilan keputusan yang 
dilakukan diakhir pekerjaan seorang auditor. Apabila iklim etika yang terjadi dalam 
perusahaan dapat mempengaruhi judgment yang diambil maka ia akan membuat 
keputusan yang tidak profesional. Hal ini juga dijelaskan dalam hadits riwayat 
bukhari muslim yaitu: 
“Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar r.a, sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda: setiap kalian adalah pemimpin, maka ia akan dimintai 
pertanggungjawaban kepemimpinannya. Seorang gubernur adalah pemimpin 
rakyatnya, dan ia akan dimintai pertanggungjawaban tenang mereka. Seorang laki-
laki adalah pemimpin keluarganya, dan ia akan dimintai pertanggungjawaban 
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tentang mereka. Seorang isteri adalah pemimpin yang mengurusi rumah suaminya 
dan anaknya, dan ia akan dimintai pertanggungjawaban tentang mereka. Seorang 
hamba sahaya adalah penanggung jawab harta tuannya, dan ia akan dimintai 
pertanggungjawaban tentang itu. Ingatlah! Setiap kalian adalah pemimpin dan setiap 
kalian akan dimintai pertanggungjawaban tentang kepemimpinannya”13. 
Hadits diatas menjelaskan bahwa setiap perbuatan manusia nantinya akan 
dimintai pertanggungjawaban atas apa yang telah diperbuat. Begitupula untuk auditor 
dan akuntan, dalam bekerja atau menjalankan perannya sebagai auditor atau akuntan 
maka ia harus menjalankannya sebaik mungkin tanpa adanya pengaruh dari dari luar. 
Hadits ini juga menjelaskan bahwa setiap orang memiliki tanggung jawab terhadap 
sesuatu, maka ia dituntut untuk menjalankannya dengan adil dan menjaga 
kemashlahatan agamanya, dunia dan segala hal yang berkaitan dengan itu. Artinya 
jika seseorang diberikan kepercayaan untuk melakukan sebuah tugas maka ia harus 
melaksanakannya dengan disiplin, adil dan terpercaya. 
Di dalam agama islam seorang manusia dituntut untuk bekerja dengan 
mengutamakan kejujuran dan sikap profesional yang sesuai dengan keterampilan 
yang ia miliki. Sikap profesional ini sangat dibutuhkan selain sudah menjadi prinsip 
dasar etika profesi, akuntan juga bertanggungjawab mengabdi pada Allah SWT, 
masyarakat, profesi, atasan, langganan, dan dirinya dalam melaksanakan tugas dan 
jasa profesinya secara rajin dan benar. Peraturan dibidang ini adalah
14
: 
1. Memilik tingkat pengetahuan yang cukup dan kemampuan profesi, pemahaman 
syariah yang berkaitan dengan dengan transaksi keuangan dan selalu menjaga 
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kemampuannya melalui pengembangan keahlian terus menerus dalam bidang 
profesi teruatama mengikuti standar akuntansi dan auditing yang baru. 
2. Menjaga diri dari menerima penugasan professional terkecuali dia memiliki 
kompetensi atau staf atau sistem sehingga dapat melaksanakan tugas dan jasa itu. 
3. Melakukan pekerjaan professional dengan kualitas tinggi sesuai prinsip syariah 
dan aturan syariah. 
4. Mengembangkan rencana yang terpadu untuk melaksanakan kewajiban dan tugas 
dan mengikuti program yang didesain untuk meyakinkan terjaminnya kontrol 
kualitas terhadap sistem dan bawahan dalam melaksanakan tugas profesinya. 
5. Meyakinkan bahwa laporan yang disajikan oleh akuntan intern lengkap, jelas, 
yang didukung oleh analisa dan informasi yang relevan dan terpercaya. 
Tidak adanya penelitian tentang kerkaitan antara iklim etika (ethical climate), 
komitmen organisasi, dan profesional judgment mendorong peneliti ingin meneliti 
lebih dalam hubungan antara ketiganya. Peneliti menganggap bahwa tingkat 
profesional atau tidaknya seorang akuntan dalam memberikan pendapat dipengaruhi 
oleh komitmen akuntan tersebut di tempat ia bekerja dan iklim etika dari suatu 
organisasi. 
B. Rumusan Masalah 
Ethical climate (iklim etika) yang dirasakan seorang auditor akan berpengaruh 
terhadap judgment yang akan dikeluarkan. Dan hasil dari judgment tersebut 
merupakan tanggung jawab seorang auditor bukan hanya kepada pihak perusahaan, 
tetapi kepada masyarakat, investor, pemerintah, dll. Untuk itu judgment yang 
dikeluarkan haruslah berdasarkan pada prinsip profesioanal. Judgment yang 
profesional juga dipengaruhi oleh komitmen seorang auditor di tempat ia bekerja 
10 
 
tentang seberapa besar auditor bersikap loyal kepada tempat ia bekerja, dan seberapa 
besar akuntan memegang komitmen yang disepakati dengan tempat ia bekerja. 
Adapun masalah yang ingin peneliti kaji lebih mendalam yaitu: 
1. Apakah iklim etika berpengaruh terhadap professional judgment auditor pada 
Perwakilan BPK RI Sulawesi Selatan? 
2. Apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap professional judgment 
auditor pada Perwakilan BPK RI Sulawesi Selatan? 
3. Apakah iklim etika berpengaruh terhadap komitmen organisasi auditor pada 
Perwakilan BPK RI Sulawesi Selatan? 
4. Apakah iklim etika berpengaruh terhadap professional judgment melalui 
komitmen organisasi sebagai variabel intervening? 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan dugaan sementara yang mungkin benar dan mungkin 
salah, sedangkan penolakan dan penerimaan suatu hipotesis tersebut tergantung dari 
hasil penelitian terhadap faktor-faktor yang dikumpulkan, kemudian diambil suatu 
kesimpulan. Untuk memudahkan pembuatan hipotesis, maka peneliti 
menghubungkan antar variabel satu dengan yang lainnya. 
1. Pengaruh iklim etika terhadap profesional judgment. 
Iklim etika merupakan persepsi-persepsi yang berlaku mengenai praktek-
praktek serta prosedur-prosedur organisasional yang memiliki kandungan etik (Victor 
dan Cullen,1987)
15
. Artinya iklim etika dalam suatu organisasi dapat menjadi sumber 
informasi yang penting untuk anggota mengenai tindakan yang dilakukannya apakah 
benar atau etis dalam konteks kerja. Hal ini memiliki keterkaitan dengan professional 
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judgment, dimana judgment yang dikeluarkan oleh akuntan biasanya merupakan hasil 
kesimpulan dari berbagai investigasi yang dilakukannya, selama proses tersebut 
sampai pada pemberian judgment seorang akuntan harus berperilaku secara 
profesional dan independen, dimana ia tidak dipengaruhi oleh berbagai pihak, atau 
kondisi apapun. Baik itu pihak dalam diri sendiri, rekan kerja, atau kondisi tempat 
akuntan bekerja. Iklim etika merupakan suatu teori dimana didalamnya itu terdapat 
sifat-sifat dari seseorang dan hah-hal yang mempengaruhinya dalam menetapkan 
sebuah keputusan. 
Berdasarkan penjelasan diatas, dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H1: Iklim Etika memiliki pengaruh terhadap professional judgment auditor pada 
Perwakilan BPK RI Sulawesi Selatan 
2. Pengaruh komitmen organisasi terhadap proffessional judgement 
Komitmen organisasi merupakan salah satu sikap yang mencerminkan 
perasaan suka atau tidak suka seseorang karyawan terhadap organisasi tempat ia 
bekerja
16
. Komitmen ini merupakan hal yang penting dalam sebuah organisasi, 
karena apabila seorang karyawan merasa tidak nyaman untuk bekerja bekerja di 
perusahaan tersebut, maka ini akan berimbas pada kebetahan karyawan itu untuk 
bekerja di organisasi tersebut atau akan mengakibatkan kualitas dari pekerjaannya 
menurun. Hal ini juga terjadi pada tempat kerja para akuntan, apabila seorang 
akuntan merasa tidak nyaman bekerja di kantor tersebut maka komitmennya yang 
telah lama dipegang oleh akuntan akan jatuh dengan sendirinya dan hal ini akan 
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berdampak pada tingkat profesional akuntan dalam bekerja. Seorang akuntan yang 
sudah berkurang rasa komitmennya terhadap tempat ia bekerja, maka ia akan 
cenderung untuk tidak bekerja secara profesional. 
Berdasarkan penjelasan diatas dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H2: Komitmen organisasi memiliki pengaruh terhadap profesional judgment auditor 
pada Perwakilan BPK RI Sulawesi Selatan. 
3. Pengaruh variabel Iklim Etika dengan Komitmen Organisasi 
Komitmen menunjukkan keyakinan dan dukungan yang kuat terhadap nilai 
dan sasaran yang ingin dicapai oleh organisasi. Sedangkan, Iklim etika adalah suatu 
persesi atau pendangan yang berlaku umum dalam praktek dan prosedur organisasi 
yang memiliki konten etika. Mempelajari iklim etika dalam sebuah organisasi 
sangatlah penting karena hal ini sangat berguna dalam mempengaruhi sikap dan 
perilaku karyawan. Komitmen terhadap organisasi membuktikan bahwa seorang 
individu loyal atau tidak terhadap organisasinya.  
Iklim organisasi dapat mempengarusi tingkat loyalitas dari karyawan terhadap 
tempat kerjanya. Apabila iklim etika dari suatu tempat kerja dianggap tidak nyaman 
bagi karyawan, maka ia lebih cenderung untuk untuk bersikap semaunya dan tidak 
mau lagi diikat oleh komitmen dari organisasi tersebut. Hal ini akan berdampak pada 
kinerja karyawan yang menurun dan pendapatan perusahaan pun akan menurun. 
Berdasarkan penjelasan di atas dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H3: Iklim etika memiliki pengaruh terhadap komitmen organisasi auditor pada 
Perwakilan BPK RI Sulawesi Selatan 
4. Pengaruh iklim etika terhadap professional judgment melalui komitmen 
organisasi  sebagai variabel intervening  
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Variabel komitmen organisasi merupakan suatu variabel yang menjadi 
penengah antara iklim etika dan profesional judgment. Seorang akuntan dalam 
menetapkan suatu judgment pasti dipengaruhi oleh iklim etika disekitarnya, 
komitmen organisasi hadir menjadi suatu variabel yang dapat mengambil peran agar 
judgment yang ditetapkan oleh seorang akuntan dapat secara professional. Karena 
seseorang akan berbuat atau bertindak berdasarkan pada suasana yang ada di 
sekitarnya. Apabila lingkungan disekitarnya memaksa agar seorang akuntan berbuat 
sesuatu yang tidak profesional, dan akuntan itu menyetujuinya, maka komitmen 
organisasi disini berperan sebagai pencegah agar akuntan tidak melakukan sesuatu 
yang tidak profesional karena komitmen terhadap organisasi dan profesi yang 
mengikatnya. Akan tetapi, apabila bila akuntan tersebut sudah tidak peduli dengan 
tempat ia bekerja dan profesinya atau dengan kata lain komitmennya sudah mulai 
terkikis, maka ia akan dengan senang hati melakukan tindakan yang tidak sesuai 
dengan kode etik profesional akuntan yang berlaku. Variabel komitmen organisasi 
juga di anggap sebagai variabel penengah karena belum adanya penelitian yang 
menghubungkan antara iklim etika dan professional judgment.  
Berdasarkan penjelasan di atas dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H4: Iklim etika berpengaruh terhadap professional judgment dengan komitmen 








D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi operasional 
a. Variabel dependen 
Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu professional judgment. 
Professional judgment sangat bergantung pada persepsi mengenai suatu 
situasi. Judgment yang merupakan dasar dari sikap profesional adalah hasil 
signifikan dan tampak mengendalikan semua unsur seperti pengalaman dan 
perasaan akuntan dalam menghadapi situasi yang berbeda dari sebelumnya. 
Dimana faktor yang mempengaruhinya adalah materialitas dan apa yang 
diyakini sebagai kebenaran. Judgment akuntan tersebut merupakan kebijakan 
akuntan dalam menentukan pendapat mengenai hasil auditnya yang mengacu 
pada pembentukan suatu gagasan, pendapat atau perkiraan tentang suatu 
objek, peristiwa, status atau jenis peristiwa lain.  
Variabel professional judgment indikator penilaiannya yaitu 
pengetahuaan akuntan teradap kode etik profesi, pengetahuan akuntan 
terhadap auditing, dan pengetahuan akuntan tentang perusahaan yang diaudit. 
Professional judgment merupakan variabel dependen yang diukur dengan 
skala interval lima point yaitu (1) sangat tidak mungkin (2) tidak mungkin (3) 
netral (4) mungkin, dan (5) sangat mungkin. 
b. Variabel independen 
Variabel indepanden dalam penelitian ini yaitu iklim etika (ethical 
climate). Iklim etika adalah suatu persepsi atau pandangan yang berlaku 
dalam praktek dan prosedur organisasi yang memiliki konten etika. 
Operasional dari variabel ini sendiri mengukur persepsi dari setiap akuntan 
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tentang praktek dan prosedur yang mengatur keputusan yang etis ditempat 
mereka bekerja. Adapun indikator yang diukur yaitu: 
1. Kode etik 
2. Kebijakan organisasi 
3. Tindakan manajemen tingkat atas (penghargaan dan sanksi) 
4. Rules (penerimaan aturan-aturan yang ditetapkan organisasi) 
Setiap pernyataan yang terdapat dalam kuesioner diukur dengan skala 
interval 1-5 yaitu sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat 
tidak setuju. Skor pertanyaan dimulai dari 1 untuk sangat tidak setuju (STS). 2 
untuk tidak setuju (TS), 3 ragu-ragu (R), 4 untuk setuju (S), dan 5 untuk 
sangat setuju (S). 
c. Variabel intervening 
Variabel intervening merupakan variabel antara atau mediasi yang 
fungsinya memediasi hubungan antara variabel eksogen dengan variabel 
endogen
17
. Variabel intervening dalam penelitian ini yaitu komitmen 
organisasi. indikator yang diukur yaitu: 
a. Loyalitas, 
b. Keterlibatan pada setiap kegiatan di organisasi, 
c. Penerimaan nilai dan tujuan organisasi 
Setiap pernyataan yang terdapat dalam kuesioner diukur dengan skala 
interval 1-5 yaitu sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat 
tidak setuju. Skor pertanyaan dimulai dari 1 untuk sangat tidak setuju (STS). 
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2 untuk tidak setuju (TS), 3 ragu-ragu (R), 4 untuk setuju (S), dan 5 untuk 
sangat setuju (S). 
2. Ruang lingkup penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini yaitu pada kantor Badan Pemeriksa Keuangan 
(BPK) di Kota Makassar yang berada dijalan Andi Pangerang Pettarani. 
E. Kajian Pustaka 
Penelitian yang berhubungan dengan penelitian ini yaitu penelitian dari Merry 
Christsilna Saranela, pada tahun 2011 yang berjudul “Pengaruh Ethical Climate Pada 
Komitmen Organisasi Dengan Organizational Professional Conflict Sebagai Variabel 
Intervening”. Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh ethical 
climate dan organizational-professional conflict (OPC) terhadap organizational 
commitment (OC) pada persepsi akuntan di kantor akuntan publik dan BPKP. 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah ethical climate sebagai variabel 
bebas. Variabel ini dipilih karena dimensi dari ethical climate mempengaruhi persepsi 
akuntan mengenai iklim didalam instansinya. Hasil dari pengujian hipotesis di dalam 
penelitian ini menunjukkan bahwa beberapa dimensi tertentu dari ethical climate 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap OPC. Dan beberapa dimensi ethical 
climate berpengaruh signifikan dan negatif terhadap OC. 
Penelitian selanjutnya yaitu penelitian dari William E yang berjudul “Ethical 
climate in Chinese CPA firms”. Shafer pada tahun 2008. Hasil penelitian ini yaitu 
ethical climate berpengaruh positif terhadap OPC, dan berpengaruh negatif terhadap 
OC. 
Penelitian selanjutnya yaitu penelitian dari Yuanita Ayu Carolina yang 
berjudul “Pengaruh Iklim Etika Terhadap Komitmen Organisasi Dan Turnover 
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Intention (Studi Kasus:Pt Trac Cikarang)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh iklim etika terhadap komitmen organisasi dan turnover intention karyawan. 
Metode pengumpulan data primeryang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
korelasi dan regresi sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa iklim etika 
mempengaruhi secara positif dan signifikan komitmen organisasi dan mempengaruhi 
secara negatif dan signifikan turnover intention. Hasil penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara komitmen 
organisasi dengan turover intention. 
Penelitian selanjutnya dari Nicoline Hiariej yang berjudul “Analisis Hubungan 
Iklim Etis, Konflik Organisasional Profesional, dan Komitmen Afektif 
Organisasional serta Kinerja Akuntan Publik”. Tujuan dari penelitian ini yaitu 
menguji secara empiris pengaruh iklim etika dan konflik organisasi profesional untuk 
komitmen organisai yang efektif, serta menguji pengaruh komitmen organisasi afektif 
terhadap kinerja akuntan publik. Dan hasil penelitian ini yaitu iklim etika dan konflik 
organisasi profesional memiliki efek positif terhadap komitmen organisasi afektif, 
dan komitmen organisasi afektif memiliki dampak yang positif terhadap kinerja 
akuntan publik. 
Penelitian selanjutnya berjudul “Pengaruh Due Professional Care, Etika, dan 
Tenur terhadap Kualitas Audit (Perspektif Expectation Theory)” oleh Pancawati 
Hardiningsih dan Rachmawati Meita Oktaviani. Hasil penelitian yang diperoleh 
bahwa, due professional care mempunyai pengaruh poitif dan signifikan terhadap 
kualitas audit. Etika mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 




Secara ringkas hasil penelitian terdahulu dapat dilihat melalui tabel 1.1 
Tabel 1.1 
Ringkasan penelitian terdahulu 



















Hasil dari pengujian hipotesis di 
dalam penelitian ini menunjukkan 
bahwa beberapa dimensi tertentu 
dari ethical climate berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap 
OPC. Dan beberapa dimensi 
ethical climate berpengaruh 













Ethical climate berpengaruh 
positif terhadap OPC, dan 











Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa iklim etika mempengaruhi 
secara positif dan signifikan 
komitmen organisasi dan 
mempengaruhi secara negatif dan 
signifikan turnover intention. 
Hasil penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh negatif dan signifikan 
antara komitmen organisasi 

















iklim etika dan konflik organisasi 
profesional memiliki efek positif 
terhadap komitmen organisasi 
afektif, dan komitmen organisasi 
afektif memiliki dampak yang 
positif terhadap kinerja akuntan 
publik 





















pengaruh poitif dan signifikan 
terhadap kualitas audit. Etika 
mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kualitas audit. 
Sementara tenur tidak mempunyai 
pengaruh terhadap kualitas audit 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh dari iklim 
etika dan komitmen organisasi terhadap professionel judgment oleh auditor pada 
Perwakilan BPK RI Sulawesi Selatan. 
2. Kegunaan penelitian  
a. Manfaat teoretis 
Penelitian ini diharapkan mampu mengembangkan teori iklim etika 
(victor dan cullen, 1987) yang selama ini hanya dilihat sebagai penyebab 
terjadinya konflik disuatu perusahaan atau organisasi, menjadi suatu teori 
yang dapat menjadi penyebab seseorang dalam memberikan penilaian 
(judgment). Hal ini disebabkan belum adanya penelitian yang 
menyangkutpautkan iklim etika, dan professional judgment, padahal peneliti 
menilai bahwa iklim etika memiliki peran tersendiri dalam menentukan 
pendapat yang akan diberikan. Apalagi ditambah dengan adanya komitmen 
organisasi maka semakin jelas bahwa iklim etika memiliki perannya dalam 






b. Manfaat praktis 
1. Bagi peneliti 
Penelitian ini dapat diharapkan dapat membantu penelitian-
penelitian selanjutnya dalam mempelajari hubungan antara iklim etika, 
profesional judgment dan komitmen organisasi yang dilakukan oleh 
akuntan di BPK Kota Makassar. 
2. Bagi akuntan 
Penelitian ini diharapkan mampu mendorong semangat kerja dari 
para akuntan agar memberikan judgment atau opini secara profesional 
tanpa adanya tekanan dari dirinya sendiri, keadaan tempat ia bekerja, dan 
kontrak kerja yang disepakati. 
3. Bagi masyarakat 
Penelitian ini diharapkan mampu membuat masyaratkat menyadari 
tentang pentingnya sikap profesional dalam bekerja. Hal ini disebabkan di 
dalam agama islam sendiri sangat menekankan tentang pentingnya 
berikap professional, karena apabila seseorang tidak bekerja secara 






A. Landasan Teori 
Teori yang akan peneliti gunakan yaitu teori ethical climate, dan teori peran, dan teori 
komitmen organisasi.  
1. Teori Ethical Climate 
Iklim etis (ethical climate) organisasional adalah persepsi-persepsi yang 
berlaku mengenai praktek-praktek serta prosedur-prosedur organisasional yang 
memiliki kandungan etik (Victor dan Cullen,1987)
1
. Artinya iklim etika dalam suatu 
organisasi dapat menjadi sumber informasi yang penting untuk anggota mengenai 
tindakan yang dilakukannya apakah benar atau etis dalam konteks kerja
2
. Disini para 
anggota organisasi menjadikan iklim etika yang ada di organisasinya sebagai 
pedomannya dalam bekerja. Dan dengan mempelajari iklim etika dari suatu 
organisasi maka hal ini akan sangat berguna yaitu dalam mempengaruhi sikap dan 
perilaku serta dapat meningkatkan pencapaian organisasi. 
Ada tida komponen pembentuk dalam pembentukan iklim etika. Dimana 
ketiga komponen ini dapat menciptakan pengaruh positif terhadap perilaku etis dalam 
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1. Kode Etik (Ethical Codes) 
Kode Etik juga dapat diartikan sebagai pola aturan, tata cara, tanda, pedoman 
etis dalam melakukan suatu kegiatan atau pekerjaan. Kode etik merupakan 
pola aturan atau tata cara sebagai pedoman berperilaku
4
. Kode etik dijadikan 
standart aktvitas anggota profesi, kode etik tersebut sekaligus sebagai 
pedoman (guidelines). Masyarakat pun menjadikan sebagai perdoman dengan 
tujuan mengantisipasi terjadinya bias interaksi antara anggota profesi. Bias 
interaksi merupakan monopoli profesi, yaitu memanfaatkan kekuasan dan 
hak-hak istimewa yang melindungi kepentingan pribadi yang betentangan 
dengan masyarakat. Biggs dan Blocher ( 1986 : 10) mengemukakan tiga 
fungsi kode etik yaitu : 1. Melindungi suatu profesi dari campur tangan 
pemerintah. (2). Mencegah terjadinya pertentangan internal dalam suatu 
profesi. (3). Melindungi para praktisi dari kesalahan praktik suatu profesi
5
. 
2. Kebijakan Organisasi (Corporate Policy) 
Kebijakan organisasi dapat mempengaruhi individu dalam berperilaku etis 
dan tidak etis yang nantinya berdampak pada iklim etika organisasi. 
Contohnya, pegawai dilarang untuk mengabaikan nilai-nilai dasar dari BPK 
yaitu independensi, integritas, dan profesionalisme. 
3. Pengahargaan dan Sanksi (Reward and Punishment) 
Penghargaan ialah sesuatu yang diberikan pada perorangan atau kelompok 
jika mereka melakukan suatu keulungan di bidang tertentu, sedangkan sanksi 
merupakan hukuman atau ancaman yang dilakukan untuk membuat pelaku 
lebih disiplin lagi yang bertujuan dapat mempengaruhi keputusan untuk 
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berperilaku etis. Oleh karena itu, penghargaan dan sanksi ini sangatlah 
penting ditegakkan dalam suatu organisasi karena nantinya akan memberikan 
pengaruh terhadap kinerja perusahaan. 
Victor dan Cullen (1987) merumuskan tipologi konseptual jenis-jenis iklim 
etika berdasarkan dua dimensi yaitu 1) kriteria etis yang digunakan didalam 
pembuatan keputusan (egoisme, kebajikan, prinsip); dan 2) lokus analisis (individu, 
lokal, dan kosmopolitan)
6
. Kriteria etis yang digunakan pada penelitian Victor dan 
Cullen (1987) merupakan hasil pengalaman bahwa kebanyakan teori pengambilan 
keputusan etis mengakui bahwa pilihan mungkin dibuat berdasarkan memaksimalkan 
kepentingan diri sendiri (egoisme), memaksimalkan kepentingan bersama atau 
gabungan (kebajikan), atau sesuai dengan standar deontologis (prinsip). Sedangkan 
mengenai lokus analisis merupakan sumber rujukan yang digunakan individu dalam 
membuat keputusan etis atau batas pertimbangan dalam analisis etika. Jika lokus 
analisisnya itu individu maka yang menjadi perhatiannya peneliti yaitu norma-norma 
yang berlaku untuk pribadi individu tersebut yang dimana biasanya lokus analisis ini 
lebih kepada perilaku mengejar kepentingan pribadi. Apabila lokus analisisnya itu 
lokal, maka yang menjadi perhatian utama peneliti yaitu lokal atau tempat akuntan 
(akuntan) bekerja. Sedangkan jika yang menjadi lokus analisisnya itu kosmopolitan, 
maka yang menjadi perhatian peneliti yaitu berdasarkan sumber penalaran etis di luar 
organisasi misalnya berdasarkan kode etik atau hukum yang berlaku. Banyak terjadi 
dilema etika yang dihadapi oleh para akuntan dimana hal ini diakibatkan oleh tekanan 
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Menurut Victor dan Cullen, iklim etika juga dapat dipandang sebagai salah 
satu komponen budaya organisasi secara keseluruhan atau iklim organisasi. Para 
peneliti menekankan pentingnya mempelajari iklim etika organisasi karena sangat 
berguna dalam mempengaruhi sikap dan perilaku karyawan dan pencapaian 
organisasi
8
. Iklim etika sebagai persepsi dalam organisasi yang mempengaruhi 
keputusan yang berisi etik. Iklim etika ini kemudian dapat mempengaruhi perilaku 
anggota organisasi dalam melaksanakan tugasnya. 
2. Teori Peran 
Teori peran merupakan sebuah sudut pandang dalam sosiologi dan psikologi 
sosial yang menganggap sebagian besar aktivitas harian telah ditetapkan secara sosial. 
Setiap peran sosial adalah serangkaian hak, kewajiban, harapan, norma, dan perilaku 
seseorang yang harus dilaksanakan
9
. Teori peran menggambarkan interaksi social 
dalam terminology actor-aktor yang bermain sesuai dengan apa yang ditetapkan oleh 
budaya. Sesuai dengan teori ini, harapan-harapan peran merupakan pemahaman 
bersama yang menuntun kita untuk berperilaku dalam kehidupan sehari-hari
10
. 
Berdasarkan pada teori ini, seseorang dalam berperilaku harus sesuai dengan peran 
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yang dilakukannya. Misalnya, mengapa seorang guru mengajar, karena ia seorang 
guru. Status seorang guru mengharuskan ia berperilaku seperti guru pada umumnya. 
Selain itu, teori peran pada literatur perilaku organisasi. Mereka menyatakan 
bahwa sebuah lingkungan organisasi dapat mempengaruhi harapan setiap individu 
mengenai perilaku peran mereka
11
. Harapan tersebut meliputi norma-norma atau 
tekanan untuk bertindak dalam cara tertentu. Individu akan menerima pesan tersebut, 
menginterprestasikannya, dan merespon dalam berbagai cara. Masalah akan timbul 
ketika pesan yang dikirim tersebut tidak jelas, tidak secara langsung, tidak dapat 
diinterprestasikan dengan mudah, dan tidak sesuai dengan daya tangkp si penerima 
pesan. Akibatnya, pesan tersebut dinilai ambigu atau mengandung unsur konflik. 
Sebagaimana diungkapkan bahwa individu akan mengalami konflik dalam 
dirinya apabia terdapat dua tekanan atau lebih yang terjadi secara bersamaan yang 
ditujukan pada diri individu tersebut (damajanti, 2003 dalam Hutami 2011). Konflik 
pada setiap individu disebabkan karena individu tersebut harus menyandang dua 
peran yang berbeda dalam waktu yang sama. Menjelaskan bahwa akuntan memiliki 
dua peran: sebagai seorang profesional yang harus tunduk pada kode etik profesi 
akuntan publik dan anggota organisasi (KAP). Dengan kondisi tersebut akuntan dapat 
merasa ada konflik antara nilai-nilai yang dianut dalam organisasi dengan nilai-nilai 
yang harus dihormati profesinya, maka terjadilah konflik peran pada dirinya sendiri, 
atau akuntan merasa ada konflik antara nilai-nilai yang dianut selama ini oleh dirinya 
dengan etika profesi yang mengikatnya. 
Gregson dan Auno (1994) mendefinisikan konflik peran sebagai 
ketidaksesuaian pengaharapan bagaimana orang lain melakukan perilaku tertentu. 





Yang, dkk., (2000) mengidentifikasikan konflik peran pada pekerja wanita menikah 
(work family conflict) ke dalam 3 indikator yaitu: (1) time based conflict. Waktu yang 
dibutuhkan untuk menjalankan salah satu tuntutan (keluarga atau pekerjaan) dapat 
mengurangi waktu untuk menjalankan tuntutan yang lainnya (pekerjaan atau 
keluarga). (2) strain based conflict. Terjadi pada saat tekanan dari salah satu peran 
mempengaruhi kinerja peran lainnya. (3) behavior based conflict. Berhubungan 
dengan ketidaksesuaian antara pola perilaku dengan yang digunakan oleh kedua 
bagian (pekerjaan atau keluarga)
12
. 
3. Teori komitmen organisasi 
Konsep komitmen organisasi didasarkan pada premis bahwa individu 
memiliki suatu keterkaitan  (attachment) terhadap suatu organisasi
13
. Komitmen 
organisasi merupakan suatu kondisi yang dirasakan oleh karyawan yang dapat 
menimbulkan perilaku positif yang kuat terhadap organisasi kerja yang dimiliki
14
. 
Komitmen organisasi menjelaskan tingkat keterikatan dan pengenalan individu 
terhadap suatu organisasi (Steers 1977). Komitmen akan meningkatkan rasa ikut 
memiliki (sense of belonging) bagi karyawan terhadap organisasi. Jika pekerja merasa  
jiwanya terikat dengan nilai-nilai organisasi yang ada maka dia akan merasa senang 
dalam bekerja. 
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Komitmen organisasi merupakan suatu kondisi yang dirasakan oleh karyawan 
yang dapat menimbulkan perilaku positif yang kuat terhadap organisai kerja yang 
dimiliki
15
. Sedangkan menurut aranya, dkk 1980 mendefinisikan komitmen 
organisasi sebagai: (1) suatu kepercayaan dan penerimaan terhadap tujuan-tujuan 
serta nilai-nilai dari organissasi dan atau profesi, (2) suatu kemauan untuk melakukan 
usaha yang sungguh-sungguh guna kepentingan organisasi dan atau profesi, (3) suatu 
keinginan utnuk memelihara keanggotaan dalam memelihara keanggotaan dalam 
organisasi dan atau profesi
16
. 
Mayer et al.(1993) mengemukakan tiga komponen tentang komitmen 
organisasi yaitu (1) affective commitment, terjadi apabila karyawan ingin menjadi 
bagian dari organisasi kerena adanya ikatan emosional (emotional attachment). (2) 
continuance commitment, muncul abila karyawan tetap bertahan pada suatu 
organisasi karena membutuhkan gaji dan keuntungan-keuntungan lain, (3) normative 
commitment, timbul dari nilai-nilai diri karyawan
17
. 
Komitmen individu terhadap organisasi diwujudkan dalam 3 karakteristik 
yaitu: percaya dan menerima tujuan maupun nilai-nilai organisasi, ingin selalu 
bertindak demi tercapainya tujuan organisasi, dan punya keinginan yang kuat untuk 
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Aranya et al (1982) menemukan bahwa komitmen profesional dan komitmen 
organisasional tidak independen, dan bahwa komitmen profesional akuntan yang 
bekerja di organisasi profesional tinggi akan menyebabkan komitmen organisasional 
seseorang tersebut juga tinggi. Seorang pemeriksa yang relativis diharapkan kurang 
mempunyai komitmen terhadap organisasi. Namun, seorang pemeriksa yang idealis 
akan berusaha untuk menjaga organisasinya dengan tidak melakukan kesalahan yang 
akan merugikan organisasinya. Hal ini akan menghasilkan pemeriksa idealis akan 
menunjukkan tingkat organisasional yang tinggi
19
. 
Dalam literatur terdahulu, terdapat tiga aliran pemikiran yang mendominasi 
kajian-kajian komitmen organisasi
20
. Aliran pertama memandang bahwa komitmen 
organisasi merupakan suatu perilaku (behavioral school). Aliran ini mengacu pada 
teori side-bets yang dikemukakan Becker (1960). Teori side-bets dikembangkan dari 
ide bahwa investasi (side-bets) yang dibuat seorang pegawai dalam organisasi akan 
mengurangi daya tarik alternatif pekerjaan di tempat lain. Investasi  yang dibuat 
seorang pegawai dalam organisasi tersebut misalnya: waktu, pertemuan kerja, 
kemampuan spesifik yang dimiliki, dan kesepakatan antara pegawai dengan 
organisasi. Oleh karena itu, investasi tersebut akan mengurangi daya tarik alternatif 
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pekerjaan di tempat lain. Pertimbangan biaya dan manfaat mendorong seorang 
pegawai tetap komit terhadap organisasi. 
Aliran kedua dikenal dengan aliran sikap (attitudinal school) yang dipelopori 
oleh Porter dan koleganya yang memandang komitmen organisasi sebagai suatu 
sikap, bukan perilaku (Porter et al. 1974). Tidak seperti aliran perilaku dimana 
keterikatan mencerminkan kalkulasi biaya dan manfaat, aliran sikap memandang 
komitmen organisasi sebagai hal yang bersifat emosional atau afektif (Jaros et al. 
1993). 
Aliran ketiga dikenal dengan aliran normatif (normative school) yang berasal 
dari pemikiran Wiener (1982). Wiener memandang komitmen organisasi sebagai 
suatu yang normatif. Seseorang setia terhadap organisasi atau bertanggungjawab 
terhadap pekerjaan sebagai konsekuensi dari keuntungan-keuntungan yang sudah 
diperolehnya dari organisasi, misalnya berbagai bentuk kompensasi, bantuan biaya 
pendidikan, dan pelatihan untuk mendapatkan keahlian (Meyer et al. 1993). Dengan 
kata lain, dia berkeinginan untuk membayar keuntungan yang sudah diterimanya dari 
organisasi dengan cara setia terhadap organisasi. 
B. Kerangka Pikir 
a. profesional judgment 
Telah dijelaskan sebelumnya bahwa, untuk dapat memiliki professional 
judgment seorang akuntan harus memiliki pengetahuan, skill dan etika karena jika 
tidak memiliki ketiga hal tersebut maka professional judgment yang diambil tidak 
tepat. Ada juga yang menyebutkan bahwa, Pertimbangan akuntan (akuntan 
judgments) sangat tergantung dari persepsi mengenai suatu situasi. Judgment, yang 
merupakan dasar dari sikap profesional, adalah hasil dari beberapa faktor seperti 
30 
 
pendidikan, budaya, dan sebagainya. Tetapi, yang paling signifikan dan tampak 
mengendalikan semua unsur seperti pengalaman adalah perasaan akuntan dalam 
menghadapi situasi dengan mengingar keberhasilan dari situasi sebelumnya. 
Judgment adalah perilaku yang paling berpengaruh dalam mempersepsikan situasi, 
dimana determinan utama sifatnya kadang kontekstual tergantung dari banyak faktor 
yang mempengaruhinya. Akuntan judgment menentukan kualitas akhir hasil akhir 
dari laporan audit
21
. Jadi dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti-peneliti 
sebelumnya dapat diketahui bahwa professional judgment yang diputuskan oleh 
akuntan sangat bergantung pada faktor-faktor seperti pendidikan, budaya, sklill, etika, 
dan sebagainya. Melihat dari hasil penelitian sebelumnya yang telah di ungkapkan 
diatas, bahwa dari tiga hasil penelitian yang menjadi rujukan peneliti dapat dilihat 
bahwa etika secara umum memiliki pengaruh positif terhadap professional judgment 
akuntan. Tetapi belum ada penelitian yang peneliti temukan yang meneliti tentang 
pengaruh etika secara mendalam terhadap tingkat profesional seorang akuntan dalam 
memberikan penilaian. 
Pada penelitian kali ini peneliti ingin memperoleh pemahaman yang lebih baik 
tentang faktor etika yang dapat mempengaruhi professional judgment akuntan. 
Seperti yang telah dibahas pada landasan teori bahwa, etika sendiri memiliki berbagai 
macam teori sehingga hal ini perlu pengamatan khusus tentang teori apa saja dalam 
etika yang memiliki pengaruh terhadap keputusan profesional yang diambil oleh 
akuntan, dan peneliti memutuskan hal ini terkait dengan iklim etika. 
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b. Iklim Etika 
Iklim etika merupakan bagian kecil dari etika itu sendiri. Etika memiliki 
cangkupan yang luas dimana setiap orang, kelompok, maupun negara memiliki etika 
yang berbeda. Iklim etika yang banyak digunakan dalam peneliatian yaitu iklim etika 
yang dikembangkan oleh Victor dan Cullen. Victor dan Cullen mengemukakan 
bahwa iklim etika terbagi menjadi dua yaitu berkaitan dengan pengambian keputusan 
(ego, kebijakan, dan prinsip) dan berkaitan lokus analisis (individual, lokal, dan 
kosmopolitan). Sesuai dengan judul masalah yang ingin diteliti, sudah dapat dilihat 
bahwa penelitian kali ini berkaitan dengan pengambilan keputusan dan lokus 
analisisnya sudah jelas yaitu individu (akuntan). 
Pengambilan keputusan seperti yang diketahui terbagi menjadi tiga yaitu ego, 
kebijakan, dan prinsip. Ketiga kriteria ini diambil berdasarkan pengamatan bahwa 
kebanyakan teori pengambilan keputusan yang etis mengakui bahwa pilihan mungkin 
dibuat berdasarkan mementingkan diri sendiri (Egoisme), mementingkan kepentingan 




Iklim etika yang dikembangakan oleh Victor dan Cullen jika kita melihat pada 
penelitian-penelitian terdahulu, teori ini banyak digunakan dalam penelitian yang 
“berbau” konflik yang biasa terjadi di dalam prusahaan. Untuk itu peneliti ingin agar 
para pembaca memperolah pemahaman yang lebih baik dan lebih luas mengenai 
iklim etika ini, bukan hanya bisa dikaitkan dengan konflik yang terjadi di perusahaan 
tetapi juga dapat dikaitkan dengan professional judgment seorang akuntan. Berikut 
ini skema mengenai kerangka teoritis dan hubungannya dari profesional judgment 
                                                          
22
 E shafer, loc. cit. 
32 
 
sampai ke tiga kriteria pengambilan keputusan yang dikembangkan oleh Victor dan 
Cullen. 
c. Komitmen Organisasi 
Komitmen organisasi merupakan sesuatu yang mengikat diri seseorang 
terhadap suatu organisasi tertentu. Komitmen akan meningkatkan rasa ikut memiliki 
(sense of belonging) bagi karyawan terhadap organisasi. Jika pekerja merasa  jiwanya 
terikat dengan nilai-nilai organisasi yang ada maka dia akan merasa senang dalam 
bekerja, begitu pula sebaliknya. Untuk itulah komitmen organisasi dianggap sebagai 
variabel yang sangat penting yang dapat menghubungkan karyawan dan tempat ia 
bekerja. 
Kerangka pikir dalam penelitian ini dapat di lihat melalui gambar 2.1. 
Gambar 2.1 kerangka pikir 
 
  





Berdasarkan gambar tersebut dapat dijelaskan bahwa iklim etika dapat 
berpengaruh langsung terhadap professional judgment dan berpengaruh secara tidak 








A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Paradigma penelitian merupakan kerangka berpikir yang menjelaskan 
bagaimana cara pandang peneliti terhadap ilmu atau teori. Paradigma penelitian 
secara ekstrim dipisahkan menjadi paradigma kuantitatif dan paradigma kualitatif
1
. 
Penelitian ini sendiri merupakan penelitian kuantitatif, dimana penelitian ini 
menekankan pada pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel 
penelitian dengan angka dan melakukan analisis data dengan prosedur statistika dan 
proses penelitian ini menggunakan pendekatan deduktif. Lingkup penelitian yaitu 
dalam bidang auditing dan akuntansi keprilakuan mengenai professional judgment, 
iklim etika dan komitmen organisasi seorang akuntan. 
Metode penemuan masalah dalam penelitian ini yaitu melalui pendekatan 
formal dengan menggunakan metode analog. Metode ini menggunakan pengetahuan 
yang diperoleh dari hasil penelitian bidang tertentu untuk menentukan masalah 
penelitian pada bidang yang lain yang terkait, yaitu teori iklim etika, komitmen 
organisasi dan masalah professional judgment. Hubungan antar variabel yaitu 
hubungan sebab-akibat dimana variabel dependen (profesional judgment) dijelaskan 
atau dipengaruhi oleh variabel independen (ethical climate), dan komitmen organisasi 
sebagai penyela antara kedua variabel tersebut yang artinya variabel independen tidak 
langsung mempengaruhi timbulnya atau berubahnya variabel dependen. Sedangkan 
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lingkungan studi dalam penelitian ini yaitu studi lapangan  dimana keterlibatan 
peneliti dalam menguji korelasi antar tiap variabel ini bisa dibilang sangat kecil. Dan 
unit analisis penelitian ini sendiri yaitu unit analisis tingkat individual dimana yang 
amati yaitu perilaku objek secara individual. Unit data yang dianalisis adalah data 
yang berasal dari setiap individual objek yang diteliti
2
. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Perwakilan Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) 
Sulawesi Selatan. Hal ini dilakukan melalui pertimbangan bahwa mudahnya bagi 
peneliti untuk mengakses ke kantor BPK. 
B. Pendekatan penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebab-akibat atau biasa 
disebut kausal komparatif. Kausal komparatif merupakan tipe penelitain dengan 
karakteristik masalah berupa hubungan sebab-akibat antara dua variabel atau lebih
3
. 
Penelitian ini merupakan tipe penelitian terhadap data yang dikumpulkan setelah 
terjadinya suatu fakta atau peristiwa. Tujuan dari pendekatan penelitian ini yaitu 
untuk menemukan kemungkinan hubungan antara sebab yang menjadi variabel bebas, 
dengan akibat yang muncul sebagai variabel terikatnya berdasarkan pengamatan 
peneliti. 
C. Populasi dan Sampel 
Menurut Ferdinand populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang 
berbentuk peristiwa, hal atau orang yang memiliki karakteristik yang serupa yang 
menjadi pusat perhatian seorang peneliti karena itu dipandang sebagai sebuah 
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semesta penelitian. Adapun populasi pada penelitian ini yaitu seluruh auditor 
eksternal profesional yang bekerja pada Perwakilan Badan Pemeriksa Keuangan 
(BPK) Sulawesi Selatan, dimana jumlah terakhir yang peneliti bisa dapatkan yaitu 
pada tahun 2011-2012 sebanyak 79 orang. 
Dalam penentuan sampel memang diketahui ada beberapa cara seperti sensus, 
dan penelitian sampel. Pada penelitain kali ini peneliti menggunakan penelitian 
sampel. Metode pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode 
pemilihan sampel non probabilitas, yaitu metode pemilihan sampel purposive 
sampling. Dimana metode purposive sampling merupakan teknik pengambilan 
sampel berdasarkan kriteria tertentu yang ditentukan oleh peneliti. Berdasarkan 
pengertian tersebut maka kriteria yang peneliti tetapkan yaitu: 
1. Responden tidak dibatasi oleh jabatan pada Perwakilan Badan Pemeriksa 
Keuangan (BPK) Sulawesi Selatan, sehingga semua auditor yang bekerja pada 
Perwakilan Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) Sulawesi Selatan dapat 
diikutsertakan sebagai responden. 
2. Responden dalam penelitian ini yaitu auditor pada Perwakilan Badan Pemeriksa 
Keuangan (BPK) Sulawesi Selatan. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode survei yang merupakan metode pengumpulan data yang diperoleh langsung 
dari responden yang ingin diteliti. Metode survei merupakan metode pengumpulan 
data yang menggunakan lisan atau tertulis. Metode ini memerlukan adanya kontak 




E. Instrumen Penelitian 
Terdapat berbagai macam jenis instrumen penelitian yang digunakan dalam 
penelitian, dan instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket 
atau kuesioner. Angket atau kuesioner ini berisi pernyataan tertentu yang berkaitan 
dengan veriabel yang ingin diteliti, dimana pengisian kuesioner ini dilakukan oleh 
responden yang pengisiannya ini berdasarkan tentang informasi pribadi responden 
atau hal-hal yag responden ketahui. Kuesioner yang disebar berisi berbagai 
pernyataan yang diajukan oleh peneliti yang didasarkan pada indikator-indikator dari 
setiap variabel.bentuk pernyattan yang digunakan yaituStructured questions yaitu 
bentuk pernyataan dengan berbagai alternatif jawaban. 
Sebelum melakukan penyebaran kuesioner, peneliti terlebih dahulu 
melakukan pre-test atas kuesioner yang ingin disebar kepada 30 orang mahasiswa 
akhir jurusan akuntansi UIN Alauddin. Dengan maksud untuk meyakinkan kepada 
peneliti bahwa kalimat-kalimat pernyataan yang terdapat dalam kuesioner tersebut 
dapat dipahami oleh responden dan menguji validitas dan reliabilitas atas 
pernyataaan-pernyataan dalam kuesioner. Sehingga kuesioner dapat dijadikan sebagai 
instrumen penelitian. 
F. Validasi dan Reliabilitasi Instrumen 
1. Uji validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. 
Suatu kuesioner dikatakan sah jika pada kuesioner dapat mengungkapkan apa yang 
ingin diukur dari kuesioner tersebut. Validitas mengukur apakah pertanyaan-
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pertanyaan didalam kuesioner yang dibuat dapat mengukur apa yang hendak peneliti 
ukur. 
Uji validitas disini dilakukan dengan cara mengkorelasikan skor pada item 
dengan skor itemnya. Apabila skor item memilii korelasi positif yang signifikan, 
berarti item tersebut dapat digunakan sebagai indikator untuk mengukur variabel 
tersebut. Keputusan pada sebuah butir pertanyaan dapat dianggap valid dapat 
dilakukan dengan beberapa cara
4
: 
a. Jika koefisien korelasi product moment melebihi 0,3 (Azwar,1992, sugiyono,1999) 
b. Jika koefisien korelasi product moment > r tabel (α; n-2) n = jumlah sampel. 
c. Nilai sig ≤ α 
2. Uji reliabilitas 
Reliabilitas adalah alat ukur untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban dari 
responden itu stabil dari waktu ke waktu. Penelitian ini reliabilitas diukur dengan 
pengukuran sekali saja. Pengukuran dilakukan hanya sekali kemudian hasilnya akan 
dibandingkan dengan pertanyaan. SPSS merupan salah satu alat yang dapat menguji 
reliabilitas tersebut dengan uji statistik. 
Dalam Ghozali (2008:42 mengemukakan bahwa pengukuran reliabilitas dapat 
dilakukan dengan dua cara yaitu
5
: 
a. Repert Measure: disini seseorang akan disodori pertanyaan yang sama pada 
waktu yang berbeda, kemudian dilihat apakah tetap konsisten dari jawabanya. 
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b. One shot: disini pengukuran hanya sekali kemudian hasilnya dibandingkan 
dengan pertanyaan lainnya. Ada suatu nilai ketentuan untuk mengukur 
realibilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (α). Suatu konstruk dinyatakan 
reliabel jika memiliki Cronbach Alpha > 0,60 (Nunnaly,1967) 
G. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 
Analisis data penelitian merupakan bagian dari proses pengujian data setelah 
tahap pemilihan dan pengumpulan data penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan analisis kuantitatif yang merupakan bentuk analisis yang 
diperuntukkan bagi data yang besar, yang dapat dikelompokkan ke dalam kategori-
kategori yang berwujud angka-angka. Metode analisis yang digunakan yaitu uji 
validitas data, uji asumsi klasik, dan analisis jalur (path analysis). 
1. Uji asumsi klasik 
a. Uji normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi variabel 
independen dan variabel dependen atau keduanya memiliki distribusi normal. Uji 
t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Jika 
hal ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak sah. Normal Probability Plots di 
dalam SPSS merupakan analisis grafik yang digunakan untuk mengetahui apakah 
residual berdistribusi normal atau tidak. 
b. Uji heteroskedastitas 
Uji heteroskedastitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas, dan jika berbesa disebut 
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Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas atau 
tidak terjadi Heteroskedastisitas. 
Deteksi heteroskedastisitas dapat dilaukan dengan metode scatter plot 
dengan memplotkan nilai ZPRED (nilai prediksi) dengan SRESID (nilai 
residual). Dan Salah satu cara yang digunakan untuk mendeteksi adanya 




a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 
(bergelombang melebar kemudian menyempit) maka telah terjadi 
heteroskedastisitas. 
b. Jika ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 
0 pada sumbu Y maka tidak terjadi hateroskedastisitas. 
c. Uji multikolinieritas 
Uji multikolinieritas adalah untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang 
tinggi antara variabel-variabel bebas salam suatu model regresi linear berganda. 
Jika ada korelasi yang tinggi diantara variabel-variabel bebasnya, maka 
hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikatnya menjadi terganggu. 
Alat statistik yang sering dipergunakan untuk menguji gangguan 
multikolinearitas adalah aspek berikut ini
7
: 
                                                          
6
 Imam ghozali, “ Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS,” dalam Happy 
Triana, Pengaruh Tekanan Klien dan Tekanan Peran Terhadap Independensi Auditor Dengan 
Kecerdasan Spiritual Sebagai Variabel Moderating, Skripsi (Jakarta: Faak. Ekonomi dan Bisnis UIN 
Syarif Hidayatullah, 2010), h. 30 
7
 Sunjoyo, dkk., Aplikasi SPSS untuk Smart Riset (Program IBM SPSS 21.0),(Bandung: 
Alfabeta, 2013), h.65  
40 
 
1. Jika nilai VIF tidak lebih dari 10 dan nilai tolerance tidak kurang 0,1, maka 
model dapat dikatakan terbebas dari multikolinearitas, VIF = 1/ tolerance, jika 
VIF = 10, maka tolerance 1/10 = 0,1. Semakin tinggi VIF maka semakin 
rendah tolerance. 
2. Jika nilai koefisien korelasi antar masing-masing variabel independen kurang 
dari 0,70, maka model dapat dinyatakan bebas dari multikolinearitas, jika nilai 
korelasi lebih dari 0,70, berarti terjadi korelasi yang sangat kuat antar variabel 
independen sehingga terjadi multikolinearitas. 
3. Jika nilai koefisien determinan, baik    maupun Adjusted    di atas 0,60 
namun tidak ada variabel independen yang berpengaruh terhadap variabel 
dependen, maka diasumsikan model terkena multikolinearitas. 
(nugroho,2005:8). 
2. Analisis Jalur (Path Analysis) 
Seperti yang telah dijelaskan pada bagian pendekatan penelitian bahwa 
penelitian ini menggunakan pendekatan kausal komparatif (sebab-akibat) maka dalam 
analisis data peneliti menggunakan analisis jalur (path analysis). Alat analisis ini 
digunakan apabila berhadapan dengan masalah penelitian yang memiliki hubungan 
sebab-akibat. Artinya Analisis jalur sendiri tidak dapat menentukan hubungan sebab-akibat 
dan juga tidak dapat digunakan sebagai substitusi bagi peneliti untuk melihat hubungan 
kausalitas antar variabel.  Tujuannya adalah untuk menerangkan akibat secara langsung 
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Alat pengujian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis jalur. 
analisis jalur mempunyai kedekatan dengan regresi berganda; atau dengan kata lain, 
regresi berganda merupakan bentuk khusus dari analisis jalur. Teknik ini juga dikenal 
sebagai model sebab-akibat (causing modeling). Penamaan ini didasarkan pada alasan 
yang bahwa analisis jalur memungkinkan pengguna dapat menguji proposisi teoritis 
mengenai hubungan sebab dan akibat tanpa memanipulasi variabel-variabel. 
Memanipulasi variabel maksudnya ialah memberikan perlakuan (treatment) terhadap 
variabel-variabel tertentu dalam pengukurannya. Asumsi dasar model ini ialah 
beberapa variabel sebenarnya mempunyai hubungan yang sangat dekat satu dengan 
lainnya. Asumsi analisis lajur, yaitu
9
: 
a) Hubungan antarvariabel haruslah linier dan aditif, 
b) Semua variabel residu tidak memiliki korelasi satu sama lainnya, 
c) Pola hubungan antarvariabel adalah rekursif atau hubungan yang tidak 
melibatkan arah pengaruh yang timbal balik, 
d) Tingkat pengukuran semua variabel sekurang-kurangnya adalah interval. 
Berdasarkan dengan kerangka pikir yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 
dapat dijelaskan bahwa iklim etika dapat berpengaruh langsung terhadap professional 
judgment dan berpengaruh secara tidak langsung melalui komitmen organisasi, 




1.                  (regresi berganda) 
2.             (regresi sederhana) 
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Standardize coefficients pada persamaan no 1 akan memberikan nilai    dan 
  , sedangkan persamaan no.2 akan memberikan nilai     Kriteria penerimaan atau 
penolakan hipotesis yaitu: 
1. Jika probabilitas <0,05, hipotesis diterima 
2. Jika probabilitas 0,05, hipotesis ditolak 
Untuk menguji variabel intervening digunakan metode analisis jalur (Path 
analysis) karena ethical climate dapat berpengaruh langsung terhadap profesional 
judgment, tetapi dapat juga pengaruhnya tidak langsung yaitu melewati komitmen 
organisasi lebih dahulu baru kemudian ke professional judgment. Jadi semakin tinggi 
ethical climate akan membawa pengaruh komitmen organisai dan dengan pengaruh 
tersebut akan membawa pengaruh pula terhadap professional judgment yaitu: 
Pengaruh langsung IE ke PJ  =   
Pengaruh tidak langsung IE ke KO ke PJ =       
Total pengaruh (korelasi IE ke PJ) =           
Dimana,  : nilai standard coefficient 
e:tingkat kesalahan (diperoleh dari rumus √    )11. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian1 
Pasal 23 ayat (5) UUD Tahun 1945 menetapkan bahwa untuk memeriksa 
tanggung jawab tentang Keuangan Negara diadakan suatu Badan Pemeriksa 
Keuangan yang peraturannya ditetapkan dengan Undang-Undang. Hasil pemeriksaan 
itu disampaikan kepada Dewan Perwakilan Rakyat. 
Berdasarkan amanat UUD Tahun 1945 tersebut telah dikeluarkan Surat 
Penetapan Pemerintah No.11/OEM tanggal 28 Desember 1946 tentang pembentukan 
Badan Pemeriksa Keuangan, pada tanggal 1 Januari 1947 yang berkedudukan 
sementara dikota Magelang.  
Dalam Penetapan Pemerintah No.6/1948 tanggal 6 Nopember 1948 tempat 
kedudukan Badan Pemeriksa Keuangan dipindahkan dari Magelang ke Yogyakarta. 
Negara Republik Indonesia yang ibukotanya di Yogyakarta tetap mempunyai Badan 
Pemeriksa Keuangan sesuai pasal 23 ayat (5) UUD Tahun 1945. 
Dengan terbentuknya Negara Kesatuan Republik Indonesia Serikat (RIS) 
berdasarkan Piagam Konstitusi RIS tanggal 14 Desember 1949, maka dibentuk 
Dewan Pengawas Keuangan (berkedudukan di Bogor) yang merupakan salah satu 
alat perlengkapan negara RIS, sebagai Ketua diangkat R. Soerasno mulai tanggal 31 
Desember 1949, yang sebelumnya menjabat sebagai Ketua Badan Pemeriksa 
Keuangan di Yogyakarta. Dewan Pengawas Keuangan RIS berkantor di Bogor 
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menempati bekas kantor Algemene Rekenkamer pada masa pemerintah Netherland 
Indies Civil Administration (NICA). 
Dengan kembalinya bentuk Negara menjadi Negara Kesatuan Republik 
Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1950, maka Dewan Pengawas Keuangan RIS 
yang berada di Bogor sejak tanggal 1 Oktober 1950 digabung dengan Badan 
Pemeriksa Keuangan berdasarkan UUDS 1950 dan berkedudukan di Bogor 
menempati bekas kantor Dewan Pengawas Keuangan RIS. Personalia Dewan 
Pengawas Keuangan RIS diambil dari unsur Badan Pemeriksa Keuangan di 
Yogyakarta dan dari Algemene Rekenkamer di Bogor. 
Pada Tanggal 5 Juli 1959 dikeluarkan Dekrit Presiden RI yang menyatakan 
berlakunya kembali UUD Tahun 1945. Dengan demikian Dewan Pengawas 
Keuangan berdasarkan UUD 1950 kembali menjadi Badan Pemeriksa Keuangan 
berdasarkan Pasal 23 (5) UUD Tahun 1945. 
Meskipun Badan Pemeriksa Keuangan berubah-ubah menjadi Dewan 
Pengawas Keuangan RIS berdasarkan konstitusi RIS Dewan Pengawas Keuangan RI 
(UUDS 1950), kemudian kembali menjadi Badan Pemeriksa Keuangan berdasarkan 
UUD Tahun 1945, namun landasan pelaksanaan kegiatannya masih tetap 
menggunakan ICW dan IAR. 
Dalam amanat-amanat Presiden yaitu Deklarasi Ekonomi dan Ambeg Parama 
Arta, dan di dalam Ketetapan MPRS No. 11/MPRS/1960 serta resolusi MPRS No. 
1/Res/MPRS/1963 telah dikemukakan keinginan-keinginan untuk menyempurnakan 
Badan Pemeriksa Keuangan, sehingga dapat menjadi alat kontrol yang efektif. Untuk 
mencapai tujuan itu maka pada tanggal 12 Oktober 1963, Pemerintah telah 
mengeluarkan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang No. 7 Tahun 1963 
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(LN No. 195 Tahun 1963) yang kemudian diganti dengan Undang-Undang (PERPU) 
No. 6 Tahun 1964 tentang Badan Pemeriksa Keuangan Gaya Baru. 
Untuk mengganti PERPU tersebut, dikeluarkanlah UU No. 17 Tahun 1965 
yang antara lain menetapkan bahwa Presiden, sebagai Pemimpin Besar Revolusi 
pemegang kekuasaan pemeriksaan dan penelitian tertinggi atas penyusunan dan 
pengurusan Keuangan Negara. Ketua dan Wakil Ketua BPK RI berkedudukan 
masing-masing sebagai Menteri Koordinator dan Menteri. 
Akhirnya oleh MPRS dengan Ketetapan No.X/MPRS/1966 Kedudukan BPK 
RI dikembalikan pada posisi dan fungsi semula sebagai Lembaga Tinggi Negara. 
Sehingga UU yang mendasari tugas BPK RI perlu diubah dan akhirnya baru 
direalisasikan pada Tahun 1973 dengan UU No. 5 Tahun 1973 Tentang Badan 
Pemeriksa Keuangan. 
Dalam era Reformasi sekarang ini, Badan Pemeriksa Keuangan telah 
mendapatkan dukungan konstitusional dari MPR RI dalam Sidang Tahunan Tahun 
2002 yang memperkuat kedudukan BPK RI sebagai lembaga pemeriksa eksternal di 
bidang Keuangan Negara, yaitu dengan dikeluarkannya TAP MPR No.VI/MPR/2002 
yang antara lain menegaskan kembali kedudukan Badan Pemeriksa Keuangan sebagai 
satu-satunya lembaga pemeriksa eksternal keuangan negara dan peranannya perlu 
lebih dimantapkan sebagai lembaga yang independen dan profesional. 
Untuk lebih memantapkan tugas BPK RI, ketentuan yang mengatur BPK RI 
dalam UUD Tahun 1945 telah diamandemen. Sebelum amandemen BPK RI hanya 
diatur dalam satu ayat (pasal 23 ayat 5) kemudian dalam Perubahan Ketiga UUD 
1945 dikembangkan menjadi satu bab tersendiri (Bab VIII A) dengan tiga pasal (23E, 
23F, dan 23G) dan tujuh ayat. 
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Untuk menunjang tugasnya, BPK RI didukung dengan seperangkat Undang-
Undang di bidang Keuangan Negara, yaitu; 
 UU No.17 Tahun 2003 Tentang keuangan Negara 
 UU No.1 Tahun 2004 Tentang Perbendaharaan Negara 
 UU No. 15 Tahun 2004 Tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab 
Keuangan Negara 
Pengelolaan keuangan negara merupakan suatu kegiatan yang akan 
mempengaruhi peningkatan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat dan bangsa 
Indonesia. 
Perubahan kepemimpinan di BPK pada saat ini terjadi bersamaan dengan 
perubahan lingkungan eksternal yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan negara. 
Perubahan tersebut antara lain meningkatnya kesadaran masyarakat untuk memiliki 
pemerintahan yang bersih, akuntabel, dan transparan dalam mengelola keuangan 
negara. 
Perubahan lingkungan eksternal yang kedua adalah kewajiban Pemerintah 
Pusat dan Daerah untuk menyusun laporan keuangan sebagai wujud akuntabilitas 
pengelolaan keuangan negara/daerah. Sesuai dengan Undang Undang Dasar Negara 
Kesatuan Republik Indonesia Tahun 1945, BPK mempunyai kewajiban dan mandat 
untuk melakukan pemeriksaan atas laporan keuangan tersebut. 
Perubahan lingkungan eksternal yang terakhir berkaitan dengan pemberian 
otonomi kepada daerah dalam melakukan pengelolaan keuangan daerah dan juga 
keuangan Pemerintah Pusat. Pengelolaan keuangan negara yang sebelumnya terpusat 
di ibu kota negara menjadi tersebar di masing-masing provinsi dan kabupaten/kota. 
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Perubahan-perubahan dalam penyelenggaraan negara di atas sangat 
mempengaruh posisi BPK sebagai satu-satunya lembaga yang bertanggung jawab 
untuk melakukan pemeriksaan pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara. 
Hal inilah yang mendorong BPK menyusun Rencana Strategis 2011 – 2015 agar 
dapat dengan segera mengadaptasi perubahan dalam melaksanakan tugas dan 
fungsinya.  
Visi 
Menjadi lembaga pemeriksa keuangan negara yang kredibel dengan 
menjunjung tinggi nilai-nilai dasar untuk berperan aktif dalam mendorong 
terwujudnya tata kelola keuangan negara yang akuntabel dan transparan. 
Misi 
1. Memeriksa pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara; 
2. Memberikan pendapat untuk meningkatkan mutu pengelolaan dan tanggung 
jawab keuangan negara; dan 
3. Berperan aktif dalam menemukan dan mencegah segala bentuk penyalahgunaan 
dan penyelewengan keuangan negara. 
Tujuan Strategis  
Melalui pelaksanaan misinya, BPK berupaya untuk mencapai tujuan-tujuan strategis 
sebagai berikut: 
1. Mendorong terwujudnya pengelolaan keuangan negara yang tertib, taat pada 
peraturan perundang-undangan, ekonomis, efisien, efektif, transparan, dan 
bertanggung jawab dengan memperhatikan rasa keadilan dan kepatutan; 
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2. Mewujudkan pemeriksaan yang bermutu untuk menghasilkan laporan hasil 
pemeriksaan yang bermanfaat dan sesuai dengan kebutuhan pemangku 
kepentingan; dan 
3. Mewujudkan birokrasi yang modern di BPK. 
Nilai-Nilai Dasar 
Dalam melaksanakan misinya BPK menjaga nilai-nilai dasar sebagai berikut: 
1. Independensi 
Kami menjunjung tinggi independensi, baik secara kelembagaan, organisasi, 
maupun individu. Dalam semua hal yang berkaitan dengan pekerjaan pemeriksaan, 
kami bebas dalam sikap mental dan penampilan dari gangguan pribadi, ekstern, 
dan/atau organisasi yang dapat mempengaruhi independensi. 
2. Integritas 
Kami membangun nilai integritas dengan bersikap jujur, obyektif, dan tegas dalam 
menerapkan prinsip, nilai, dan keputusan. 
3. Profesionalisme 
Kami membangun nilai profesionalisme dengan menerapkan prinsip kehati-hatian, 
ketelitian, dan kecermatan, serta berpedoman kepada standar yang berlaku. 
B. Hasil Penelitian 
Pengumpulan data secara primer yang dilakukan dengan cara penyebaran 
kuesioner disampaikan langsung ke auditor perwakilan Badan Pemeriksa Keuangan 
(BPK) RI Sulawesi Selatan. Selama proses penelitian peneliti memiliki hambatan 
berupa adanya auditor BPK yang sudah ditugaskan ke berbagai daerah sehingga 
peneliti hanya bisa mendapatkan 49 kuesioner yang terisi dari 79 yang ditargetkan. 
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Dan 49 kuesioner tersebut semuanya memenuhi kriteria-kriteria yang telah 
ditetapkan. 
Tabel 4.1 
Ikhtisar distribusi dan pengembalian kuesioner 
















79 49 0 49 
 Jumlah  79 49 0 49 
N Sampel = 49 
Responden rate=(49/79)x100%=62,025% 
Sumber: data primer diolah 
Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa tingkat respon dari auditor BPK 
perwakilan Sulasesi Selatan sebesar 62,025%, sedangkan selebihnya yaitu sebesar 
37,975% tidak memberikan pendapat karena disebabkan olah berbagai hal. 
C. Analisis Data 
1. Uji Kualitas Data 
Uji kualitas data dilakukan berkaitan dengan proses pengukuran yang 
cenderung keliru. Apalagi dalam penelitian ilmu-ilmu sosial, atau variabel-variabel 
yang diteliti sifatnya lebih abstrak sehingga sulit untuk dilihat dan divisualisasikan. 
Selama pengujian kualitas data ini peneliti mengganti lima responden. Hal ini 
disebabkan pada pengujian reliabilitas ada beberapa responden yang dalam 





a. Uji validitas 
Pengujian validitas data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara statistik 
yaitu menghitung korelasi antara masing-masing pertanyaan dengan skor total dengan 
menggunakan metode product moment pearson correlation. Data dinyatakan valid 
jika nilai r hitung yang merupakan nilai item dari Corrected Item-Total Correlation > 
dari r tabel pada signifikansi 0,05 (5%). Berikut ini disajikan validitas dari masing-
masing variabel pada tabel berikut: 
Tabel 4.2  
Hasil uji validitas variabel Iklim Etika 
Instrumen penelitian r hitung r tabel Keterangan 
IE 1 0,295 0,282 Valid 
IE 2 0,425 0,282 Valid 
IE 3 0,526 0,282 Valid 
IE 4 0,488 0,282 Valid 
IE5 0,646 0,282 Valid 
IE 6 0,499 0,282 Valid 
IE 7 0,518 0,282 Valid 
IE 8 0,484 0,282 Valid 
IE 9 0,454 0,282 Valid 
IE 10 0,407 0,282 Valid 
IE 11 0,469 0,282 Valid 
Sumber: Data Primer Diolah 
Hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa semua item didalam variabel 
iklim etika yang di uji dinyatakan valid karena nilai Corrected Item-Total Correlation 




Hasil uji validitas variabel Professional judgment 
Instrumen penelitian r hitung r tabel Keterangan 
PJ 1 0,376 0,282 Valid 
PJ 2 0,303 0,282 Valid 
PJ 3 0,484 0,282 Valid 
PJ 4 0,501 0,282 Valid 
PJ 5 0,477 0,282 Valid 
PJ 6 0,471 0,282 Valid 
PJ 7 0,678 0,282 Valid 
PJ 8 0,454 0,282 Valid 
PJ 9 0,290 0,282 Valid 
PJ 10 0,468 0,282 Valid 
PJ 11 0,507 0,282 Valid 
Sumber: Data primer diolah 
Hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa semua item didalam variabel 
professional judgment yang di uji dinyatakan valid karena nilai Corrected Item-Total 










Hasil uji validitas variabel Komitmen Organisasi 
Instrumen penelitian r hitung r tabel Keterangan 
KO 1 0,465 0,282 Valid 
KO 2 0,424 0,282 Valid 
KO 3 0,441 0,282 Valid 
KO 4 0,444 0,282 Valid 
KO 5 0,669 0,282 Valid 
KO 6 0,479 0,282 Valid 
KO 7 0,439 0,282 Valid 
KO 8 0,428 0,282 Valid 
KO 9 0,439 0,282 Valid 
KO 10 0,489 0,282 Valid 
KO 11 0,476 0,282 Valid 
Sumber: data primer diolah 
Hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa semua item didalam variabel 
komitmen organisasi yang di uji dinyatakan valid karena nilai Corrected Item-Total 
Correlation > dari r tabel pada signifikansi 0,05 (5%). 
b. Uji reliabilitas data 
Reliabilitas adalah alat ukur untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban dari 
responden itu stabil dari waktu ke waktu. nilai ketentuan untuk mengukur realibilitas 
dengan uji statistik Cronbach Alpha (α). Suatu konstruk dinyatakan reliabel jika 




Hasil uji reliabilitas 
variabel Alpha Cronbach’s Batas reliabilitas Keterangan 
Iklim Etika 0,657 0,60 Reliabel 
Professional judgment 0,623 0,60 Reliabel 
Komitmen Organisasi 0,668 0,60 Reliabel 
Sumber: Data primer diolah 
2. Uji asumsi klasik 
Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada 
analisis regresi linear berganda yang berbasis ordinary least square (OLS). Jadi 
analisis regresi yang tidak berdasarkan OLS tidak memerlukan pernyataan asumsi 
klasik. Demikian juga tidak semua uji asumsi klasik harus dilakukan pada analisis 
regresi linear
2
. Pada penelitian kali peneliti hanya menggunakan uji normalitas, uji 
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas, berikut uraiannya; 
a. Uji normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi 
normal atau tidak. Walaupun tidak ada metode yang paling tepat atau paling baik. 
Tetapi, Uji normalitas kali ini peneliti menggunakan uji statistik bukan menggunakan 
metode grafik. Peneliti menggunakan uji statistik karena seringkali metode grafik 




                                                          
2
 Sunjoyo, dkk., Aplikasi SPSS untuk Smart Riset (program IBM SPSS 21), Bandung: 
alfabeta, 2013, h.54 
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 Tabel 4.6 
 Hasil uji normalitas 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Skewness Kurtosis 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Std. Error 
IE 49 38 52 45,98 3,295 -,295 ,340 -,143 ,668 
PJ 49 39 52 46,92 3,040 -,531 ,340 -,170 ,668 
KO 49 36 52 45,53 3,652 -,449 ,340 ,133 ,668 
Valid N 
(listwise) 
49         
Sumber: Output SPSS 21,2014 
Data berdistribusi normal memiliki nilai skewness mendekati 0, 
Variabel Iklim Etika  = -0,295   
Variabel Professional judgment = -0,531 
Variabel Komitmen Organisasi  = -0,449 
Data normal adalah data yang mendekati nilai 0, dan semua variabel diatas 
mendekati nilai 0. Jika dilihat dari residual yaitu menggunakan Kolmogorof Smirnov 
hasilnya yaitu: 
 








Std. Deviation 2,35543133 




Kolmogorov-Smirnov Z ,525 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,946 
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a. Test distribution is Normal. 
 b.Calculated from data. 
Sumber: Output SPSS 21, 2014 
Interpretasi dari hasil dengan menggunakan cara ini secara keseluruhan 
(dilihat dari nilai residual) data memiliki distribusi normal, karena memiliki nilai sig 
diatas alpha 0,05. 
b. Uji multikolinearitas 
Uji multikolinearitas adalah untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang 
tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linear berganda. Jika 
ada korelasi yang tinggi diantara variabel bebas terhadap variabel terikatnya menjadi 
terganggu. 
Tabel 4.7 








t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 18,270 5,219  3,501 ,001   
IE ,327 ,128 ,355 2,549 ,014 ,674 1,483 
KO ,299 ,116 ,359 2,581 ,013 ,674 1,483 
a.Dependent Variable: PJ 
Sumber: Output SPSS 21, 2014 
Interpretasi dari hasil ini terlihat sebagai berikut: 
Tolerance Iklim Etika  = 0, 674  VIF Iklim Etika=1,483 
Tolerance Komitmen Organisasi = 0,674 VIF Komitmen Organisasi= 1,483 
Semua data variabel terbebas dari multikolinearitas karena memiliki tolerance diatas 




c. Uji heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk melihat apakah terdapat kesamaan 
varians dari residual satu ke pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi 
yang memenuhi persyaratan dimana terdapat kesamaan varians dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain atau disebut homoskedastisitas
3
. 
  Gambar 4.1 
Hasil uji Heteroskedastisitas 
 
Sumber: Output SPSS 21, 2014 
Hasil uji heteroskedastisitas dari gambar 4.1 menunjukkan bahwa grafik 
scatterplot antara menunjukkan pola penyebaran, dimana titik-titik menyebar secara 
acak dan tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model ini. Hal ini juga 
dapat dilihat dari nilai statistik, dimana baik iklim etika maupun komitmen organisasi 
sama-sama memiliki nilai sig < 5%. Hal ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
  
                                                          
3
 Ibid, h.69 
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 Tabel 4.8 








t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 18,270 5,219  3,501 ,001   
IE ,327 ,128 ,355 2,549 ,014 ,674 1,483 
KO ,299 ,116 ,359 2,581 ,013 ,674 1,483 
a. Dependent Variable: PJ 
Sumber: Output SPSS 21, 2014 
3. Teknik analisis data 
Analisis Jalur (Path Analysis) 
Analisis jalur (path analysis) digunakan apabila secara teori kita yakin 
berhadapan dengan masalah yang berhubungan sebab akibat. Tujuannya adalah untuk 
menerangkan akibat langsung dan tidak langsung seperangkat variabel, sebagai 
variabel penyebab, terhadap variabel lainnya yang merupakan variabel akibat
4
. 
1. Pengaruh langsung (regresi berganda) 
 Tabel 4.9 
 Nilai koefisien determinasi (pengaruh langsung) 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 ,400 ,374 2,406 
a. Predictors: (Constant), KO, IE 
Sumber: Output SPSS 21,2014 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa tampak besarnya koefisien 
determinasi adalah 0,632. Sementara besarnya pengaruh bersama-sama variabel iklim 
                                                          
4
 Sambas ali muhidin dan maman abdurrahman, Analisis Korelasi, Regresi dan Jalur dalam 
Penelitian (Bandung: Pustaka Setia, 2007), h. 221. 
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etika dan komitmen organisasi terhadap variabel professional judgment ditunjukkan 
oleh  nilai R square sebesar 0,400 atau 40%, sedangkan 60% sisanya dijelaskan oleh 
variabel lainnya. Karena R square tersebut diatas 0,05, maka hubungan kedua 
variabel tersebut kuat. Dan dari tabel diatas juga dapat dihitung koefisien residu (e) 
dengan rumus yang digunakan yaitu e = √     = √        = 0,775. 
 Tabel 4.10 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 177,367 2 88,683 15,319 ,000
b
 
Residual 266,307 46 5,789   
Total 443,673 48    
a. Dependent Variable: PJ 
b. Predictors: (Constant), KO, IE 
Sumber: Output SPSS 21,2014 
Dari Tabel diatas dapat dilihat bahwa kolom sig. 0,000 < 0,05, hal ini berarti 
model regresi dapat digunakan untuk memprediksi professional judgment seorang 
auditor. Iklim etika dan komitmen organisasi secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap professional judgment.  
 
 Tabel 4.11 




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 18,270 5,219  3,501 ,001 
IE ,327 ,128 ,355 2,549 ,014 
KO ,299 ,116 ,359 2,581 ,013 
a. Dependent Variable: PJ 
Sumber: Output SPSS 21,2014 
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Dari tabel diatas menunjukkan bahwa nilai tabel t untuk iklim etika sebesar 
2,549 dengan tingkat probabilitas sebesar 0,014. Probabilitas signifikan yang kecil 
 =0,05 (0,014 < 0,05), menyatakan bahwa iklim etika berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap professional judgment auditor. Dan nilai tabel t untuk komitmen 
organisasi sebesar 2,581 dengan tingkat probabilitas sebesar 0,013. Probabilitas 
signifikan yang kecil  =0,05 (0,013<0,05),  menyatakan bahwa komitmen 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap professional judgment auditor. 
Dan apabila dilihat Berdasarkan koefisien jalur tiap variabel maka iklim etika 
berpengaruh sebesar 35,50% terhadap professional judgment dan 64,50% sisanya 
adalah pengaruh diluar iklim etika. Sedangkan untuk komitmen organisasi 
berpengaruh sebesar 35,90% terhadap professional judgment dan sisanya sebesar 
64,1% adalah pengaruh diluar komitmen organisasi. Bardasarkan koefisien jalur 
tersebut maka maka persamaan jalurnya dapat dibuat sebagai berikut: 
PJ =                   .........(1) Persamaan langsung 
Y = 0,355.                  
2. Pengaruh tidak langsung (regresi sederhana) 
 Tabel 4.12 
Nilai koefisien determinasi (pengaruh tidak langsung) 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 ,326 ,311 3,031 
a. Predictors: (Constant), IE 
Sumber: Output SPSS 21, 2014 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai R square sebesar 0,326 , hal ini 
berarti bahwa 32,6% komitmen organisasi dapat dijelaskan secara langsung oleh 
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variabel iklim etika, sedangkan 67,4% sisanya dijelaskan oleh variabel lainnya. Dan 
dari tabel diatas juga dapat dihitung koefisien residu (e) dengan rumus yang 
digunakan yaitu e = √     = √        = 0,821. 
 Tabel 4.13 




Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 208,435 1 208,435 22,689 ,000
b
 
Residual 431,769 47 9,187   
Total 640,204 48    
a. Dependent Variable: KO 
b. Predictors: (Constant), IE 
Sumber: Output SPSS 21, 2014 
Dari Tabel diatas dapat dilihat bahwa kolom sig. 0,000 < 0,05, hal ini berarti 
model regresi dapat digunakan untuk memprediksi tingkat dari komitmen organisasi 
seorang auditor. Iklim etika berpengaruh terhadap komitmen organisasi. 
 Tabel 4.14 




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 16,448 6,121  2,687 ,010 
IE ,633 ,133 ,571 4,763 ,000 
a. Dependent Variable: KO 
Sumber: Output SPSS 21, 2014 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa nilai tabel t sebesar 4,763 dengan 
tingkat probabilitas sebesar 0,000. Probabilitas signifikan yang kecil  =0,05 (0,000 < 
0,05),  menyatakan bahwa iklim etika berpengaruh positif terhadap komitmen 
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organisasi auditor  koefisien jalur iklim etika (IE) ke komitmen organisasi sebesar 
0,571. Berdasarkan koefisien jalur tersebut, maka persamaan jalurnya dapat dibuat 
sebagai berikut: 
KO =            .............. (2) maka, 
                 ......(2) persamaan tidak langsung 
D. Pembahasan Hipotesis  
Hasil dari koefisien jalur pada hipotesis 1, hipotesis 2, dan hipotesis 3, maka 
dapat digambarkan  secara keseluruhan yang menggambarkan hubungan kausal 
empiris antara variabel iklim etika, professional judgment, dan komitmen organisasi. 
Gambar 4.2 menunjukkan hubungan antara ketiganya. 
Gambar 4.2. hasil kerangka pikir analisis jalur 
 e2= 0,821 
 
 
     = 0,359  
   = 0,571  
  
    = 0,355 e1 = 0,775 
 
Dari hasil perhitungan nilai error yang pertama (e1) yaitu 0,755 yang memiliki 
arti bahwa jumlah varian variabel iklim etika yang tidak diteliti dalam model 
berpengaruh terhadap variabel professional judgment sebesar 77,5 %. Nilai eror yang 






berpengaruh terhadap professional judgment, melainkan ada beberapa variabel 
lainnya yang berpengaruh terhadap professional judgment. 
Sedangkan untuk nilai error 2 (e2) sebesar 0,821 yang memiliki arti bahwa 
jumlah varian variabel iklim etika yang tidak diteliti dalam model berpengaruh 
terhadap variabel komitmen organisasi  sebesar 82,1 %. Nilai eror yang cukup tinggi 
ini memberikan kesimpulan bahwa tidak hanya iklim etika yang berpengaruh 
terhadap komitmen organisasi, melainkan ada beberapa variabel lainnya yang 
berpengaruh terhadap komitmen organisasi. 
Berdasarkan hasil perhitungan secara keseluruhan pengaruh iklim etika 
terhadap professional judgment dengan komitmen organisasi sebagai variabel 
intervening dapat dijelaskna sebagai berikut. 
1. Pengaruh iklim etika terhadap professional judgment auditor perwakilan 
BPK RI Sulawesi Selatan. 
Berdasarkan hasil pengujian koefisien jalur hipotesis 1 (H1) diperoleh bahwa 
iklim etika memiliki pengaruh positif  dan signifikan terhadap professional judgment 
auditor pada perwakilan BPK RI di Sulawesi Selatan. Ini ditunjukkan oleh nilai 
signifikansi yang dihasilkan yaitu sebesar 0,014 atau sebesar 1,4% < 5%.  Dan nilai 
koefisien jalur variabel iklim etika berpengaruh sebesar 35,50% terhadap professional 
judgment dan 64,50% sisanya adalah pengaruh di luar iklim etika. Penerimaan 
hipotesis ini menunjukkan bahwa seorang akuntan dalam memberikan judgment yang 
profesional dipengaruhi oleh iklim etika yang berada ditempat ia bekerja. Pengaruh 
yang diberikan ini bisa saja pengaruh positif dan pengaruh negatif terhadap hasil 
kerjanya. Apabila pengaruh yang didapatkan itu pengaruh positif maka efek yang 
ditimbulkan yaitu masyarakat akan semakin percaya terhadap hasil kinerja yang 
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diberikan oleh auditor hal ini disebabkan karena auditor dianggap mampu 
menerapkan standar mutu yang tinggi dalam pelaksanaan pekerjaannya, memegang 
prinsip, serta menjalankan nilai-nilai kebenaran dan moralitas, seperti tanggung jawab 
profesi dan perilaku profesional
5
, dan begitu pula sebaliknya.  
2. Pengaruh komitmen organisasi terhadap professional judgment auditor di 
BPK RI Sulawesi selatan. 
Berdasarkan hasil pengujian koefisien jalur hipotesis 2 (H2) diperoleh bahwa 
komitmen organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap professional 
judgment auditor pada perwakilan BPK RI di Sulawesi Selatan. Hal ini dapat dilihat 
dari tabel 4.11 diketahui bahwa nilai t hitung pada hubungan antara variabel sebesar 
2,581 dengan probabilita sebesar 0,013. Probabilitas signifikansi yang lebih kecil dari 
nilai  =0,05 (0,013 < 0,05), menyatakan komitmen organisasi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap professional judgment diterima. Dan berdasarkan nilai 
koefisien jalur variabel komitmen organisasi berpengaruh sebesar 35,90% terhadap 
professional judgment dan 64,10% sisanya adalah pengaruh diluar komitmen 
organisasi. 
Hal ini berarti bahwa semakin tinggi komitmen organisasi akan meningkatkan 
pemberian judgment secara profesional. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Nicoline Hiariej (2013) yang menyatakan bahwa komitmen 
organisasi akan menimbulkan rasa ikut memiliki (sense of belonging) bagi akuntan 
publik yang memiliki komitmen organisasi. Auditor yang memiliki komitmen 
organisasi tinggi merasa jiwanya terikat dengan nilai-nilai organisasional yang ada 
maka dia akan merasa senang dalam bekerja dan kinerjanya dapat meningkat. 
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3. Pengaruh iklim etika terhadap komitmen organisasi auditor pada 
perwakilan BPK RI Sulawesi Selatan 
Berdasarkan hasil pengujian koefisien jalur hipotesis 3 (H3) diperoleh bahwa 
iklim etika berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi auditor pada 
perwakilan BPK RI di Sulawesi Selatan. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.14 yang 
menunjukkan nilai tabel t sebesar 4,763 dengan tingkat probabilitas sebesar 0,000. 
Probabilitas signifikan yang kecil  =0,05 (0,000 < 0,05),  menyatakan bahwa iklim 
etika berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi auditor pada perwakilan BPK 
RI sulawesi selatan diterima. Dari hasil penelitian tersebut dapat diambil kesimpulan 
bahwa semakin etis persepsi auditor akan praktek dan prosedur dalam bekerja melalui 
penegakan kode etik dan kebijakan-kebijakan organisasi serta adanya pemberian 
sanksi kepada setiap auditor yang melakukan pelanggaran kode etik akuntan, maka 
akan semakin kuat komitmen auditor terhadap tempat kerjanya. Hasil penelitian ini 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuanita Ayu Corolina yang dilakukan 
pada tahun 2012, dan tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Merry 
Christsilna Saranela (2011) dan William E Shafer (Januari 2008).  
4. Pengaruh Iklim etika terhadap professional judgment dengan komitmen 
organisasi sebagai variabel intervening pada auditor di Perwakilan BPK 
RI Sulawesi Selatan 
Seperti yang telah dibahas sebelumnya bahwa variabel intervening merupakan 
variabel yang memediasi hubungan antara variabel eksogen dan variabel endogen. 
Dan alat analisis yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 
intervening ini yaitu analisis jalur (path analysis). Analisis jalur sendiri digunakan 
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untuk menerangkan akibat langsung dan tidak langsung seperangkat veriabel, sebagai 
penyebab, terhadap variabel lainnya yang merupakan variabel akibat. Diagram jalur 
memberikan secara eksplisit hubungan kausalitas antar variabel berdasarkan teori. 
Hubungan langsung terjadi jika suatu variabel mempengaruhi variabel lainnya 
tanpa ada variabel ketiga yang memediasi (intervening) hubungan kedua variabel 
tadi. Hubungan tidak langsung adalah jika ada variabel ketiga yang memediasi 
hubungan kedua variabel tersebut. Koefisien jalur adalah standarized koefisien 
regresi
6
. Koefisien jalur dihitung dengan membuat 2 persamaan struktural yaitu 
persamaan regresi yang menunjukkan hubungan yang di hipotesiskan. Besarnya 
pengaruh langsung dan tidak langsung ditunjukkan sebagai berikut: 
Pengaruh langsung IE ke PJ  =   
Pengaruh tidak langsung IE ke KO ke PJ =       
Total pengaruh (korelasi IE ke PJ) =           
Berdasarkan hasil yang didapat yaitu: 
Pengaruh langsung IE ke PJ = 0,355 =0,355 
Pengaruh tidak langsung IE, KO, dan PJ = 0,359 x 0,571 =0,205 
Total pengaruh (korelasi IE-PJ)  = 0,56 
Besarnya pengaruh tidak langsung dapat dihitung dengan mengalikan 
koefisien tidak langsungnya yaitu (0,359 x 0,571)= 0,205 dari hasil tersebut dapat 
dilihat bahwa koefisien pengaruh tidak langsung bernilai positif sebesar 0,025. Tetapi 
jika dibandingkan dengan nilai koefisien pengaruh langsung iklim etika terhadap 
professional judgment sebesar 0,355, maka hasil yang didapat yaitu pengaruh 
                                                          
6
 Khuzaini, “Analisis Jalur dalam Fungsi Pelayanan Terhadap Loyalitas Nasabah dengan 
Purna-Pelayanan sebagai Variabel Intervening: Studi Kasus di BPR Ponorogo”, EKUITAS 13, no 2 
(juni, 2009): h. 170 
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langsung lebih besar 0,355 dibandingkan dengan pengaruh tidak langsung sebesar 
0,025. 
Hasil path analysis pada uji hipotesis 4 menunjukkan ada pengaruh tidak 
langsung serta pengaruh langsung iklim etika terhadap professional judgment dengan 
komitmen organisasi sebagai variabel intervening. Hasil analisis pengaruh langsung 
dan tidak langsung dari variabel intervening ditemukan bahwa komitmen organisasi 
benar sebagai variabel intervening. Hubungan langsung dan tidak langsung ini 
didukung oleh bukti empiris. Hal ini dikarenakan perkalian nilai koefisien 
standardized beta p2 dan p3 lebih kecil dibandingkan dengan koefisien standardized 
beta p1. 
Dari hasil perhitungan diatas dapat diperoleh jawaban dari hipotesis 4 (H4) 
yaitu iklim etika dapat berpengaruh langsung ke professional judgment dan dapat 
juga berpengaruh tidak langsung dari iklim etika ke professional judgment melalui 
komitmen organisasi sebagai variabel intervening.Hasil ini juga dapat diketahui 
bahwa terdapat pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung (dengan 
menggunakan variabel intervening), tetapi jika dilihat dari persentasenya diantara 
keduanya, maka peneliti lebih condong menggunakan pengaruh langsung iklim etika 
ke professional judgment, dari pada pengaruh tidak langsung yaitu menggunakan 
komitmen organisasi sebagai variabel intervening. Hal ini disebabkan karena 
pengaruh langsung iklim etika ke professional judgment lebih besar yaitu sebesar 
0,355 atau 35,5% dari 56% dibandingkan pengaruh tidak langsungnya (melalui 
variabel intervening) sebesar 0,205 atau 20,5% dari 56%.  
Walaupun tidak signifikan tetapi komitmen organisasi tetap memiliki peran 
sebagai variabel penengah atau pemediasi. Tidak besarnya pengaruh komitmen 
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organisasi disebabkan karena lingkungan kerja para auditor yang ada di BPK 
memiliki iklim etika yang positif, sehingga hal ini akan berdampak langsung terhadap 
hasil kerja auditor eksternal yaitu berupa judgment yang dikeluarkan dapat 
seprofesional mungkin. Sebagaimana yang telah dijelaskan bahwa didalam iklim 
etika terdapat tiga komponen pembentuk yang dimana berpengaruh terhadap perilaku 
etis dan perilaku tidak etisnya seorang karyawan. Ketiga komponen ini yaitu 
penerapan kode etik, kebijakan organisasi, serta penghargaan dan sanksi yang 
diberikan kepada seluruh pegawai di BPK. 
Dari hasil penelitian didapatkan bahwa ketiga komponen pembentuk diatas 
telah dijalankan dengan baik oleh BPK di Kota Makassar. Sehingga auditor BPK di 
Kota Makassar memiliki perilaku yang etis dan secara langsung mereka merasa 







Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh dari iklim 
etika dan komitmen organisasi (variabel intervening) terhadap professionel judgment 
oleh auditor pada Perwakilan BPK RI Sulawesi Selatan. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan pada Perwakilan BPK RI Sulawesi Selatan mengenai pengaruh iklim etika 
terhadap professional judgment dengan komitmen organisasi sebagai variabel 
intervening dapat diambil kesimpulan bahwa: 
1. Iklim etika memiliki pengaruh positif  dan signifikan terhadap professional 
judgment auditor pada perwakilan BPK RI di Sulawesi Selatan. Ini ditunjukkan 
oleh nilai signifikansi yang dihasilkan yaitu sebesar 0,014 atau sebesar 1,4% < 5%.  
Dan nilai koefisien jalur variabel iklim etika berpengaruh sebesar 35,50% terhadap 
professional judgment dan 64,50% sisanya adalah pengaruh diluar iklim etika. 
Penerimaan hipotesis ini menunjukkan bahwa seorang akuntan dalam memberikan 
judgment yang profesional dipengaruhi oleh iklim etika yang berada ditempat ia 
bekerja. Pengaruh yang didapatkan itu pengaruh positif maka efek yang 
ditimbulkan yaitu masyarakat akan semakin percaya terhadap hasil kinerja yang 
diberikan oleh auditor hal ini disebabkan karena auditor dianggap mampu 
menerapkan standar mutu yang tinggi dalam pelaksanaan pekerjaannya, 
memegang prinsip, serta menjalankan nilai-nilai kebenaran dan moralitas, seperti 




2. Komitmen organisasi berpengaruh positif  dan signifikan terhadap professional 
judgment yang di ambil oleh auditor pada perwakilan BPK RI Sulawesi Selatan. 
Hal ini dapat dilihat dari tabel 4.10 diketahui bahwa nilai t hitung pada hubungan 
antara variabel sebesar 2,581 dengan probabilita sebesar 0,013. Probabilitas 
signifikansi yang lebih kecil dari nilai  =0,05 (0,013 < 0,05), menyatakan 
komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap professional 
judgment diterima. Dan berdasarkan nilai koefisien jalur variabel komitmen 
organisasi berpengaruh sebesar 35,90% terhadap professional judgment dan 
64,10% sisanya adalah pengaruh diluar komitmen organisasi. Hasil penelitian ini 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nicoline Hiariej (2013) yang 
menyatakan bahwa komitmen organisasi akan menimbulkan rasa ikut memiliki 
(sense of belonging) bagi akuntan publik yang memiliki komitmen organisasi. 
Auditor yang memiliki komitmen organisasi tinggi merasa jiwanya terikat dengan 
nilai-nilai organisasional yang ada maka dia akan merasa senang dalam bekerja 
dan kinerjanya dapat meningkat. 
3. Iklim etika berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi ditempat auditor 
bekerja yaitu pada perwakilan BPK RI Sulawesi Selatan. Hal ini dapat dilihat pada 
tabel 4.13 yang menunjukkan nilai tabel t sebesar 4,763 dengan tingkat 
probabilitas sebesar 0,000. Probabilitas signifikan yang kecil  =0,05 (0,000 < 
0,05),  menyatakan bahwa iklim etika berpengaruh positif terhadap komitmen 
organisasi auditor pada perwakilan BPK RI sulawesi selatan diterima. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuanita Ayu Corolina 
yang dilakukan pada tahun 2012, dan tidak sesuai dengan penelitian yang 
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dilakukan oleh Merry Christsilna Saranela (2011) dan William E Shafer (Januari 
2008).  
4. Besarnya pengaruh langsung yaitu 0,355 sedangkan besarnya pengaruh tidak 
langsung harus dihitung dengan mengalikan koefisien tidak langsungnya yaitu 
(0,359)(0,571)=0,205. Sehingga pengaruh total iklim etika ke professional 
judgment adalah sebesar 0,56. Total pengaruh iklim etika yang hanya sebesar 56% 
mengisyaratkan tentang adanya faktor-faktor lain yang mempengaruhi auditor 
dalam mengambil atau menetapkan judgment yang harus diambil disetiap akhir 
pekerjaan mereka. Jadi, hipotesis 4 tetap diterima karena terdapat pengaruh yang 
tidak langsung antara iklim etika dan professional judgment yaitu melalui variabel 
komitmen organisasi sebesar 20,5%. 
B. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan penelitian ini antara lain: 
1. Penelitian ini hanya meneliti komitmen organisasi sebagai satu-satunya 
variabel intervening antara iklim etika dengan professional judgment, 
padahal masih terdapat variabel lainnya yang bisa memiliki pengaruh yang 
signifikan dibandingkan dengan komitmen organisasi. 
2. Penelitian hanya melibatkan subjek penelitian dalam jumlah terbatas yaitu 
sebanya 49 orang, dan tempat penelitiannya pun hanya dilingkungan kantor 
perwakilan badan pemeriksa keuangan RI sulawesi selatan. Sehingga 
hasilnya belum dapat digeneralisasikan pada kelompok subjek dengan 





C. Saran Penelitian 
Hasil penelitian tentang pengaruh iklim etika terhadap professional judgment 
dengan komitmen organisasi sebagai variabel intervening ini membuktikan bahwa 
terdapat pengaruh antara iklim etika, komitmen organisasi terhadap judgment atau 
opini yang diakukan oleh auditor secara professional. Walaupun pengaruh yang 
dihasilkan tersebut tidak secara signifikan. 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan serta beberapa kesimpulan, 
adapun implikasi dari penelitian yang telah dilakukan dalam bentuk saran-saran yang 
dapat diberikan melalui hasil penelitian ini agar dapat mendapatkan hasil yang lebih 
baik, yaitu: 
1. Peneliti berharap agar auditor dalam memberikan judgment dilakukan secara 
profesional tanpa adanya pengaruh dari berbagai pihak. Karena seperti yang 
diketahui bahwa seorang auditor harus memiliki sikap yang independen, artinya 
kejujuran dalam diri auditor dalam mempertimbangkan fakta dan adanya 
pertimbangan yang obyektif tidak memihak dalam diri auditor dalam 
merumuskan dan menyatakan pendapatnya. 
2. Peneliti juga berharap kepada peneliti selanjutnya agar mengembangkan 
penelitian ini dengan menambah variabel-variabel baru yang dianggap masih 
memiliki keterkaitan dengan penelitian ini. Mengingat bahwa persentase total 
pengaruh iklim etika ke professional judgment hanya sebesar 56% yang artinya 
masih terdapat variabel-variabel lain yang berpengaruh dalam menentukan 
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a. Sebelum menjawab pfianyaarilpernyataan kuesioner dimohonkan kepada responden untuk
terlebih dahulu mengisi identitas sesuafdengan formulir isi un yang disediakan.
b. Bacalah pertanyaan/pernyataan secarateliti dan berikan jawaban dengan memilih salah satu
alternatif jawaban yan g tersedia.
c. Dimohonkan untuk tidak mencoba menganalisis pertanyaan secara intensif dan jawablatt
sesuai dengan pengalaman/pendapat responden tanpa ada paksaan dari pihak manapun
fiuj ur), ktena tidak ada j aw abcrn y mg salah tau benat.
d. Dimohonkan untuk tidak mendiskusikan pertanyaan kepada orang lain.
e. Dimohon menjawab pertanyaan/pemyataan di bawah ini dengan memberikan tanda (0 pada
salatr satu jawaban yang paling sesuai de.ngan diri Bapak / Ibu.
f. Keterangan: SS = Sangat Setuju
S :Setuju
R :Ragu-Ragu
TS = Tidak Setuju




NO PERTANWAAN/PERI\TYATAAN ss s R TS STS
l. Perusahaan ini memiliki kode etik kerja yang tertulis dan
formal
2. Perusahaan ini memberlakukan kode etik dengan sangat
ketat
3. Perusahaan ini memiliki kebiiakan-kebiiakan vane etis
4. Perusahaan ini memberlakukan kebijakan-kabijakan yang
etis denean sanqat ketat.
5. Manajemen tingkat atas dalam perusahaan ini telah
menyatakan dengan tegas bahwa perilaku tidak etis tidak
akan ditoleransi.
6. Jika karyawan dalam perusahaan ini diketahui memiliki
perilaku tidak etis yang menghasilkan keuntungan
oribadi. rnaka karyawan tersebut akan mendapat sanksi.
7. Jika karyawan dalam perusahaan ini diketahui memiliki
perilaku tidak etis yang menghasilkan keuntungan
lrcrusahaan, maka karyawan tersebut akan mendapat
sanksi.
8. Memafuhi aturan dan prosedurperusatraan merupakan hal
vans sansat oentins didalarn oerusahaan ini.
9. Karyawan dalam perusahaan ini benar-benar mematuhi
kebiiakan perusahaan. n
10. Setiap karyawan daamperusahaan ini diharapkan untuk
memafuhi aturan dan orosedur oerusahaan
1t Karyawan yang berhasil dalam perusahaan ini sangat
mematuhi ketetaoan-ketetapan perusahaan.
NO PERTAI\TYAAN/PERI\TYATAAI\I SS S R TS sTs
1. Profesi auditor pemerintah merupakan profesi yang dapat
dijadikan dasar keperc ayaatpemerintah dan masyarakat
terhadap oenselolaan kekavaan Neeara
2. Saya merencanakan dan memutuskan hasil audit saya
berdasarkan fakta yang saya temui dalam proses
oemeriksaan.
3. Dalam menyatakan pendapat atas laporan keuangan
pemerintatr, sya tidak berada dibawah tekananan
manaiemen.
{ f,rAlam menenlukan pendapamtF@
pemerintah. sava tidak mendapatkan tekanan dari klien.
5 Pemeriksaan laooran keuansafl Pemerintah unfuk
7menyatakan pendapat tentang kewajaran laporan
keuanian hanya daoat dilakukan oleh Auditor BPK 
- 
RI.
6. Auditor BPK-RI mempunyai cara dan kekuatan sendiri
didalam melaksanakan standar audit.
7. Sava ikut memiliki organisasi ditempat saya bekeda.
8. Saya selalu berpartisipasi dalam p€rtemuan para auditor
di linekuncan BPK RI
9. Jika masyarakat atau orang memandang saya tidak
independen terhadap suatu penugasan audit, saya akan
menarik diri dari Denuqasan tersebut.
r0 Saya mendukung adanya organisasi ikatan auditor BPK
RI di Kantor Perwakilan tempat saya bekerja
11 Saya sering mengajak rekan 
- 
rekan se-profesi untuk
bertukm pendapat tentang masalah yang ad1 baik dalam
satu tim. mauoun dengan tim lain.
3. KOMITMEN ORGAIYISASI
NO PERTAI{YAAN/PERI{YATAAI\[ ss S R TS STS
I Saya mau bekerja diatas batas norrnal untuk membantu
instansi tempat sava bekeriaasar saya sukses.
2. Saya akan tetap teguh pada profesi sebagai auditor
meskipun saya mendapatkan tawaran pekerjaan lain
densan imbalan vans besar.
3 Saya bersedia dilibatkan ke dalam pekerjaan diluar
pekerjaan saya untuk dapat membantu perusahaan ini
meniadi sukses.
4. Saya memberitatru teman saya bahwa perusahaan ini
adalah oerusahaan yans baikuntuk bekeria
5. Saya bersedia untuk menerima tugas apapun agar tetap
daoat bekeria oada oerusahaan ini.
6. Saya menemukan bahwa nilai yang saya anut dan nilai
yans dianut perusahaan sansat mirio.
7. Saya bangga menyampaikan kepada orang lain, batrwa
sava adalah baeian dari perusahaan ini.
8. Perusahaan ini menginspirasi saya untukmelakukan yang
terbaik dalam hal meninekatkan kineria oekeriaan.
9. Saya senang memilih perusahaan ini sebagai tempat
untuk bekeria dari oada oerusahaan lain.
10. Sava saneat oeduli terhadap nasib pertrsalraan ini.
11. Bagi sayq perusahaan ini adalattperusatraan yang paling
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>Warning * 849 in column 23. Text: i-n_ID
)The LOCALE subcommand of the SET command has an invaf:-a parameter. It co
u1d
)not be mairped to a valid backend Iocale.
CORRELATIONS



















































































































































































































































































































































































































































































'. Conelation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
*. Conelation ie significant at the 0.01 level (2-tailed).
CORRELATIONS

































































































































































































































































































































































































































































*. Corelation is significant at the 0.01 tevel (z-lalle{).
*. Conelation is significant atthe 0.05level (2-tailed).
CORRELATIONS






























































































































































































































































































































































































































































































































































































































*, Conelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
'. Conelation is signiftcant at the 0.05 level (2-tailed).
RE],IABILITY
/VARIABLES=rE1 IE2 IE3 IE4 IEs IE6 IE7 IE8 IE9 TE1O TE11
/SCATE ('ALL VARIABLES' ) ALL
/uoonl=elpHa \
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Items N of ltems
.660 ,657 11
Item Statistics




















































































































































































































































































Mean Variance Std. Deviation N of ltems
45.98 10.854 3.295 11
REIJIABILITY
/vanragrss=P,J1 PJz PJ3 PJ4 P.]5 PJ6 PJ? PJ8 P\T9 PJ1O P.]11
/SCAT,E ('ALL VARTABLESI ) ALI
/l,tootrl=alpue























































































































































Items N of ltems
,609 ,623 11
lbm Statistics








































































































































































































































































































































































































































Mean Variance Std. Deviation N of ltems
46.-92 924t 3,040 11
RELIABILITY
/VARIABLES=KO1 KO2 KO3 KO4 KO5 KO6 KO7 KO8 KO9 KOI-o KO11
/SCATE ( IALL VARIABLESI ) ALL
/l,toPtrt=Al,Pge





























































































































































































































lnterJtem Covariance l[atrlx 4





































































































































































































































l{can Vrilp Sfir.Daddott ,*ollHlB
.5.68 . t&548 go6n 1l
SAIrE OUf ftrL8-' D r \l&tERI XULIAfi \skrtpsi\dataI . Eav I
/COHPRESSED.
GET
EILE='D: U{AIERI KUllAH\skripsl\dataL . sav ! .
DAtsAggT }IA!{S DataSetl TINDOts=FRONT.
&
Peg;18
)Warning + 849 in column 23. Text: in_ID 
*
>The LOCALE subcommand of the SET command has an invalid parameter. It co
ul-d
)not be maiped to a valid backend locale.
GET
EILE='D: \MATERI KULIAH\SKTiPS1\dALA1 . SArr, .
DATASET NAME DataSETl I{TNDOW=FRONT.
REGRESSION
/MrssrNc f,rsrwrsE
/STATISTICS COEEF OUTS R ANOVA
















b. All requested variables entered.
illodel Summarf
a. Predic'tors: (Constant), KO, lE
b. Dependent Variable: PJ
ANOVAA'
a. Dependent Variable: PJ
b. Predictors: (Constant), KO, lE





1 ,6324 ,400 ,374 2,406
Mndal
Sum of















a. Dependent Variable: PJ
a. Dependent Variable: PJ ' 1
SORT CASES BY MAH_1 (D).
DESCRIPTMS VARIABLES=IE P.T KO
/sTetTstTCS:MEAN STDDEV MIN MAx KURToSIS SKEWNESS.
Descriptives























Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value
Std. Predicted Value







































































N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Skevvnesr











































/statrstrcs coEFE ours R ANovA
















a. Dependent Variable: PJ
b. All requested variables entered.
Model Summaqf
a. Predictors: (Constant), KO, lE
b. Dependent Variable: PJ
ANOVA8
a. Dependent Variable: PJ
b. Predidors: (Constant), KO, lE






,6324 ,400 ,374 2,406
Model
Sum of






































Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value
Std. Predic{ed'Value






































































a. Oependent Variable: PJ


























a. Test distribution is Normal.
' b. Calculated fom data.
REGRESSION
/MISSING LISTWISE















a. Dependent Variable: PJ
b, All requested variables entered.
ilodel Summary






.6324 ,400 ,374 2,406



















a. Dependent Variable: PJ
b. Predictors: (Constant), KO, lE
Coefficientsa
Coefficienba
a. Dependent Variable: PJ
a. Dependent Variable: PJ














































































a. Dependent Variable: Abs
b. All requested variables entered.
Model Summary
a. Predictors: (Constant), KO, lE
ANOVAA
a. Dependent Variable: Abs .1
b. Predictors: (Constant), KO, lE
Coefficientsa






.3554 ,126 ,088 1,22805
Model
Sum of












































































a. Dependent Variable: Abs
GET
FILE=' D: \MATERI KULIAH\sKripsi\datal. savl .
DATASET NAIIE DatAsetl WINDOY{=FRONT.
REGRESSION
, /urssrNG 'rrsrr[rsE
/STATISTICS COEEE OUTS R ANOVA




/SCATTERPLOT= ( *SRESID , *ZPRED)
/RESIDUALS HISTOGRAM (ZRESTD) .
Regression








a. Dependent Variable: PJ
b. All requested variables entered.
ilodelsummarf
a. Predictors: (Constant), KO, lE
b. DependentVariable: PJ






,6324 ,400 ,374 2,4M
Page 8
ANOVAA
a. Dependent Variable: PJ
b. Predictors: (Constant), KO. lE
Coefficlentsa
a. Dependent Variable: PJ







































Minimum Maxirnum Mean Std. Deviation N
Predic'ted Value
Std. Predicted Value
Standard Enor of Predicted Value


























































































/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA




/scetrsnplor= ( *sREsrD, *ZPRED)
/RESIDUALS HISTOGRAM (ZRESID) .
Scatterplot
.-1 01












a. Dependent Vadable: PJ






























a. Dependent Variable: PJ
b. Predictors: (Constant), KO, lE





















































. *-.:i .." :1. '
lltii.PreoueC vatue










































































SAVE OUTTTIE='D: \MATERT KULTAH\SKriPSi\dAtA1 . SAV'
/COMPRESSED.
REGRESSION
/DESCRIPTIVES YIEAI{ STDDEV CORR SlG N
/MISSING LISTWISE






{Datasetll D: \MATERT KULTAH\skripsi\data1. sav
Descriptive Statistics













a. Dependent Variable: PJ














































a. Predictors: (Constant), KO, lE
ANOVAA
a. Dependent Variable: PJ
b. Predictors: (Constant), KO,IE
Coefficientsa
a. Dependent Variable:. PJ
REGRESSION ' I:
/ouscg.rgtlvEs MEAN STDDEV CORR SIG N
/urssrrc LrsrwrsE






lDatasetll D: \MATERT KULIAH\skripsi\data1. sav
Descriptive Statistics
















,6324 ,4(X) ,374 2,406
Model
Sum of







































a. Dependent Variable: KO
b. All requested variables entered.
Model Summary
a. Predictors: (Constant), lE
ANOVAA
a. Dependent Variable: KO
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